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ABSTRAK

Fita Andriana (44200003), Pola Komuniasi Interpersonal Guru dan Murid
Dalam Pembentukan Akhlak Di SDN Depok Baru 3

Pola komunikasi interpersonal dalam pembentukan moral merupakan bagian
terpenting bagi guru dan siswa di lingkungan sekolah dan dalam kegiatan belajar
mengajar. Komunikasi interpersonal memiliki dua komponen, yaitu komunikasi
yang melibatkan dua individu yang berinteraksi secara langsung dan komunikasi
yang melibatkan tiga individu. Model komunikasi langsung dan tidak langsung
yang digunakan oleh guru agama dalam membentuk akhlak siswa sangat penting
dalam menyampaikan pesan kepada siswa. Banyak fenomena di sekolah yang
menunjukkan bahwa siswa seringkali berpikir dan berperilaku berbeda dengan apa
yang diajarkan oleh gurunya. Tujuan pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar
adalah untuk melatih siswa dan meningkatkan kualitas mereka. Oleh karena itu,
proses komunikasi yang digunakan oleh guru dalam mendidik siswa menjadi sangat
penting. Permasalahan yang diangkat adalah "Bagaimana pola komunikasi
interpersonal antara guru dan murid dalam pembentukan akhlak di SDN Depok
Baru 3?". Hasil penelitian menunjukkan bahwa model komunikasi interpersonal
yang diterapkan guru untuk membentuk akhlak dalam model komunikasi
interpersonal. Hal ini terlihat dari kedisiplinan dan tanggung jawab siswa yang
menunjukkan perkembangan akhlak yang positif di lingkungan sekolah.
Keberhasilan tersebut didukung oleh berbagai kegiatan dan program yang
mengedepankan pendidikan moral.

Kata kunci: Pola Komunikasi interpersonal, Pembentukan Akhlak



ABSTRACT

Fita Andriana (44200003), Patterns of Interpersonal Communication between
Teachers and Students in the Formation of Morals at SDN Depok Baru 3

Interpersonal communication patterns in moral formation are the most important
part for teachers and students in the school environment and in teaching and
learning activities. Interpersonal communication has two components, namely
communication involving two individuals who interact directly and communication
involving three individuals. The direct and indirect communication models used by
religious teachers to shape student morals are very important in conveying
messages to students. Many phenomena in schools show that students often think
and behave differently from what their teachers teach. The purpose of education in
teaching and learning activities is to train students and improve their quality.
Therefore, the communication process used by teachers in educating students is
very important. The problems raised are "How is the pattern of interpersonal
communication between teachers and students in shaping morals at SDN Depok
Baru 3?" and the effectiveness of teachers' religious communication at SDN Depok
Baru 3 in increasing students' enthusiasm for learning. The results showed that the
teacher's interpersonal communication model applied to form morals in the
interpersonal communication model. This can be seen from the discipline and
responsibility of students who show positive moral development in the school
environment. This success is supported by various activities and programs that
prioritize moral education.

Keywords: Interpersonal Communication Patterns, Moral Formation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

SDN Depok Baru 3 didirikan pada tahun 1978. SDN Depok baru 3 dikenal
sebagai sekolah terbaik di Depok sebagai sekolah dengan program studi inovatif
yang selalu mengikuti perkembangan terkini di bidang pendidikan. Berkat hal
tersebut, siswa senantiasa mengalami tantangan dan memantau perkembangan
pembelajaran. Beberapa guru juga mengerahkan guru untuk menjadi dosen. Hampir
seluruh guru di SDN Depok Baru 3 bergabung dengan guru sehingga memberikan
kesempatan mengajar siswa untuk membantu mereka dalam belajar. Guru-gurunya
pandai dalam komunikasi interpersonal, sehingga bahan ajar di sekolah ini tidak

ketinggalan dibandingkan sekolah lain..

Siswa SDN Depok Baru 3 berjumlah 539 orang siswa laki-laki sebanyak 278
orang dan perempuan sebanyak 261 orang. Informasinya, guru di SDN Depok Baru
3 berjumlah 22 orang. Fasilitas sekolah ini juga sangat baik: 13 ruang kelas, 2
perpustakaan dan 10 toilet siswa. Ruangan yang baru dan sempurna mendukung

proses belajar siswa.

sumber https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/7E04A67901D73E220683

Pola komunikasi adalah bentuk atau model interaksi antara dua individu atau
lebih yang saling mengirim dan menerima pesan. Serta saling memberikan umpan
balik atau mempengaruhi agar pesan tersebut dapat dipahami. Misalnya

pembelajaran di sekolah, Interaksi antara guru dan siswa, serta metode komunikasi


https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/7E04A67901D73E220683

yang diterapkan oleh guru, memiliki peran penting dalam mencapai komunikasi
yang efektif. Komunikasi dikatakan efektif ketika pertukaran informasi antara
kedua belah pihak menghasilkan hubungan interaktif dua arah melalui berbagai
media pola komunikasi antara guru dan siswa harus ditularkan secara terus menerus

dan konsisten, tidak terputus-putus.

Model komunikasi yang dikemukakan penulis merupakan suatu bentuk
pengajaran yang diterapkan guru kepada siswa dalam proses pendidikan moral dan
kepribadian melalui komunikasi interpersonal dan kelompok, sehingga pesan yang
disampaikan dapat dipahami. Begitu pula dengan pola komunikasi antara guru dan
siswa dalam interaksi akademik untuk membangun moral dan kepribadian.
Komunikasi antar anak dapat dibangun dengan baik dengan bantuan bahasa, karena
bahasa merupakan tolak ukur keberhasilan seorang anak. Saat berkomunikasi
dengan orang lain, komunikasi tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga non-verbal,

meskipun menggunakan gerak tubuh atau gestur.

Suatu proses komunikasi dapat dikatakan efektif apabila perpindahan
informasi dari satu media ke media lainnya menimbulkan hubungan dua arah.
Penerapan model komunikasi yang ditawarkan guru juga hendaknya berbeda di
setiap sekolah. Bagi SDN Depok Baru 3, model komunikasi ini dilaksanakan
melalui pembiasaan. Perilaku dimulai pada awal sekolah dan berakhir ketika siswa
meninggalkan sekolah misalnya, menyapa dan melambaikan tangan kepada guru
kepada anak, mengikuti peraturan sekolah. Misalnya, mengembalikan mainan ke
tempatnya semula setelah bermain, meminta guru memberikan tugas lisan atau
tertulis kepada siswa dan mengucapkan terima kasih atas kinerja atau masukannya,

mengevaluasi hasil ulangan atau ujian kemudian memberikan masukan membantu



siswa memahami dan meningkatkan keterampilan. menunjukkan Keterampilan
motorik kasar yang dilatih, yaitu senam dan gerakan lagu, tetapi juga karakter,

misalnya selama proses pelatihan toilet..

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menampung seluruh kegiatan
pembelajaran. Salah satu unsur penerapan model komunikasi adalah peran guru
sebagai penyampai ilmu pengetahuan dan pembimbing siswa, serta pengajar dan
pemberi semangat akhlak siswa. Oleh karena itu, peserta didik harus disiplin,
bertanggung jawab, aktif dan kreatif serta berakhlak baik. Penerapan model
komunikasi selama belajar di sekolah memberikan dampak yang sangat positif bagi
siswa sekolah ini, karena mereka terus berkembang. Seiring berjalannya waktu,
siswa di sekolah ini meningkat dan berkembang secara akademis dan dalam hal
prestasi. Membina siswa di SDN Depok Baru 3 dan melatih moralnya memang
tidak mudah. Anda harus bersabar dan konsisten dalam mendidik anak-anak Anda
dan menanamkan akhlak mulia dalam diri mereka. Hal tersebut tidak bisa dicapai
dalam waktu singkat, namun memerlukan proses untuk mencapai hasil terbaik,

apalagi jika kepribadiannya masih belum matang.

Siswa tidak boleh dipisahkan dari pendidikan, pendidikan sangat berguna dan
bermanfaat bagi masyarakat, sehingga pendidikan lebih baik dari yang lain. Peran
guru dalam memberikan model komunikasi dalam pendidikan sangat penting untuk
melatih, mendidik dan menanamkan akhlak yang baik di sekolah SDN Depok Baru

3.

Peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif sangat berpengaruh
bagi siswa. Guru harus mampu menyelesaikan tugasnya dan membuat siswa

memahami proses komunikasi. Upaya tersebut harus terus dilanjutkan, kegiatan



tersebut harus terlaksana dengan baik dan dengan dukungan semua pihak, karena

ini merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan pembelajaran siswa, karena

terjalinnya hubungan dengan guru. Oleh karena itu, SDN Depok Baru 3 ingin

melakukan penelitian dengan judul “Pola Komunikasi Guru dan Siswa dalam

Pembentukan Akhlak di SDN Depok Baru 3”

1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

permasalahan di atas yang timbul dari pengamatan guru dalam mengajar
siswanya maka ingin merumuskan rumusan masalah, yaitu “Bagaimana Pola
Komunikasi Interpersonal Guru dan Murid Dalam Pembentukan Akhlak di

SDN Depok Baru 3?”

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pola komunikasi
interpersonal guru dan murid dalam pembentukan akhlak di SDN Depok Baru

3

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian berupa kajian mendalam tentang model pola komunikasi.
interpersonal guru dan murid dalam pembentukan akhlak di SDN Depok Baru

3



1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Berharap penelitian ini dapat memberikan ide, wawasan dan informasi
yang berguna bagi guru dan siswa..
2. Memberikan peneliti pengalaman dan pengetahuan yang luas di semua

bidang pendidikan formal dan informal.
1.4.2. Manfaat Praktis

1. Bagi Sekolah
Sebagai bahan ajar bagi sekolah tentang pentingnya komunikasi
interpersonal bagi siswa SDN Depok Baru 3.

2. Bagi Guru
Sebagai tambahan sumber pemahaman dan sebagai pelaksana peran guru
dalam mengajarkan akhlak sebagai teladan SDN Depok Baru 3

3. Bagi Siswa
Siswa harus mampu menjaga akhlak yang baik di sekolah, di rumah, dan
di masyarakat.

4. Bagi Peneliti
Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman dan informasi kepada
peneliti lain sehingga menjadi referensi dan tentunya mengembangkan

penelitian ke arah yang berbeda.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1. Penelitian Terdahulu
Tabel 1I. 1
Penelitian Tedahulu
No Nama Judul Skripsi Metode & Teori yang Hasil
digunakan Kesimpulan
Penelitian
(Susanti, Pola Komunikasi Guru | Penelitian ini | Dari  Penelitian
2020) Dalam Membentuk | mengunakan teori S- | oleh Wulandari
Akhlak Siswa | O-R dan teori | ini memiliki
Tunagrahita Sesuai | Konvergensi. beberapa
Dengan Syariat Islam | Pengumpulan data | kesamaan seperti
Di Slb Melati Aisyiyah | melakukan observasi | teori pola
Deli Serdang partisipan juga | komunikasi dan

melakukan wawancara
mendalam kepada guru
kelas dan guru agama
siswa penyandang
disabilitas untuk

mendukung informasi

pembentukan
akhlak. Pola
komunikasi yang
digunakan oleh
Wulandari serupa

dengan  penulis




yang diperoleh dari
observasi.. dan
wawancara dilapangan
Penelitian ini
menggunakan
metodologi penelitian
kualitatif yang
dipadukan dengan
analisis deskriptif.
Menemukan dua
model komunikasi
yang digunakan guru
untuk
mengembangkan
moral siswa
penyandang
disabilitas, yaitu model
komunikasi
interpersonal dan
model komunikasi satu
arah yang
menggunakan bahasa

verbal dan nonverbal.

yaitu dengan
studi kasus yang
meneliti  secara
lebih dalam.
Sementara  itu
perbedaan  nya

ada pada subjek

dan objek
penelitian, ini
hanya  meneliti

siswa sedangkan
penelitian
Wulandari
melakukan
penelitian siswa

tunagrahita.




(Swari, 2019)

Pola Komunikasi Guru
Dalam Mendidik dan
Menanamkan Akhlak
Pada Anak Usia Dini di
Paud Terpadu Harapan

Bunda

Metode yang
digunakan dalam
pengumpulan data

untuk penelitian ini

meliputi observasi,
wawancara, dan
dokumentasi.

Menggunakan  teori

Pola Komunikasi yang

menjelaskan  proses
pembelajaran,

pengajaran, serta
instruksi, dan

bagaimana itu dapat
mengubah  perilaku
menuju masa depan

lebih  baik.

yang
Komunikasi di kelas

lebih difokuskan pada

perencanaan  model
dan implementasi
operasional, yang

didasarkan pada teori

untuk mencapai

Perbedaan  dari
penelitian  yang
dilakukan oleh

Anggunia Dinda

Swari dengan

objek yang
digunakan dalam
penelitian. objek
yang dipilih oleh
Anggunia Dinda
Swari adalah
anak usia dini
(paud).

Sementara
memilih  SDN
Depok Baru 3
sebagai objek
penelitian. Selain
itu  persamaan
dari  penelitian

yang dilakukan

oleh  Anggunia
Dinda Swari
adalah




keberhasilan dalam

mengubah perilaku

sasaran (komunikan).

menggunakan
pola komunikasi
dan cara

mendidik ahklak

terhadap  siswa
dan guru.

(Dian, 2019) | Pola Komunikasi | Penelitian ini | Hasil dari
Antara  Guru Dan | menggunakan metode | penelitan ini
Siswa Dalam | kualitatif ~ deskriptif. | menunjukan
Menyampaikan Hasil penelitian | tentang pola
Pendidikan Agama | menunjukkan bahwa | komunikasi
Bagi Anak Usia Dini | dalam  penyampaian | Sirukular.

(Studi  Di  Taman | pendidikan agama di | Perbedaan
Kanak-Kanak  Islam | TKIM Bhakti Mulia | dengan itu
Modern Bhakti Mulia | terdapat dua pola | membahas tenta
Yogyakarta) komunikasi utama, | pola komunikasi
yaitu komunikasi | interpersonal dan

primer dan komunikasi

sirkular.  Komunikasi
primer melibatkan
pertukaran  langsung

pesan secara Vverbal

persaaman  dari

Skripsi Dely
Hazna Dian
Saputri

mengangkat
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maupun nonverbal.
Sementara komunikasi
sirkular ~ melibatkan
banyak elemen dan
mendapatkan  umpan
balik secara langsung.
Beberapa faktor yang
menghambat

penyampaian

pendidikan agama
termasuk  kurangnya
konsentrasi dan
pembelajaran yang
monoton. Komunikasi
yang terjadi di TKIM
Bhakti Mulia sesuai
dengan prinsip
komunikasi

instruksional.

tentang teori pola

komunikasi .

(Pransisko.S, | Pengaruh Komunikasi

Interpersonal

Pelanggan

Toko Sihombing

Metode penelitian
skripsi  ini  adalah
metode penelitian
kuantitatif. Teknik

pengumpulan data

Hasil dari
penelitian Daniel
Pransisko
membahas

tentang pengaruh
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Dan Toko Subikis Desa

Bumi Mulya
Kecamatan Logas
Tanah Darat
Kabupaten  Kuantan
Singingi

berupa angket dengan
Random sampling
secara acak dengan
populasi 800 kepala
keluarga dan sampel

310 .Teknik analisis

data menggunakan
teknik Analisis
deskriptif,

komunikasi
interpersonal
terhadap
karyawan  dan
kepuasaan
pelanggan  dan
teori dari
penelitian ini

yaitu kuantitatif.

Perbedaannya
yaitu teori,
memgambil teori
tentang kualitatif,
dan Daniel
Pransisko
membahas
perngaruh
komunikasi
interpersonal.
hasil  obsevasi
yaitu  memilih
judul tentang
pola komunikasi

antarpribadi
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antara guru dan

murid dalam
proses
pembentukan
akhlak.
(Rahmawati, | Implementasi Pendidikan | Tujuan dari penelitian | Dari hasil
2020) Agama Islam  Dalam | Tyjuannya adalah | penelitian ~ini
Pembentukan — Akhlak | \nr ik memberikan | yaitu membahas
Siswa Di Smk Negeri 3
gambaran  penerapan | tentang
Metro y o
ajaran agama Islam. | pendidikan
pembentukan akhlak | agama islam dan

Untuk mengkaji SMK

N 3 Metro dan
mengetahui hambatan

penerapan pendidikan

moral di SMK N 3
Metro.
Penelitian ini

merupakan penelitian
kualitatif dengan item
PAI berdasarkan guru,
Kepala sekolah, guru,
siswa

dan menjadi

pembentukan
akhlak.
Persamaan
dengan observasi
yaitu membahas
akhlak

tentang

siswa.
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subjek utama
penelitian ini. Data
dikumpulkan melalui
wawancara, observasi,
dan dokumentasi, serta
diverifikasi

kebenarannya

menggunakan teknik
data cornering.

Pemilihan metode ini

didasarkan pada
keefektifan dan
kemudahan
aplikasinya.

Hasil observasi terdahulu merupakan Salah satu acuan penulis selama
melakukan penelitian adalah untuk memperkaya teori yang melatarbelakangi
evaluasi hasil penelitian. Pada penelitian terdahulu, penulis menemukan beberapa
penelitian yang nama dan judulnya mirip namun berbeda dengan judul penelitian
penulis. Penulis menggunakan beberapa penelitian sebagai referensi untuk
memperkaya bahan ajar dalam penelitian penulis. Di bawah ini adalah penelitian

sebelumnya yang dikutip oleh penulis.
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2.2.  Pengertian Pola Komunikasi

Di sekolah ini, pola komunikasi lisan yang diterapkan meliputi kebiasaan
saling memberi salam saat bertemu, yang diajarkan dengan menekankan kemuliaan
orang yang mengucapkan salam dan keutamaan menjawabnya. Pembinaan ini
bertujuan karena siswa betapa pentingnya mengucapkan dan menyikapi salam.
Perilaku ini diperkirakan akan berlanjut hingga sudah besar jika dibiasakan sejak

kecil (Junaidi et al., 2023).

Model komunikasi adalah model proses komunikasi. Dengan bantuan berbagai
model komunikasi, model komunikasi yang cocok dan mudah digunakan.
Komunikasi sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam
berkomunikasi. Model komunikasi dalam komunikasi guru-siswa ada tiga, yaitu
komunikasi sebagai tindakan (komunikasi satu arah), interaksi (komunikasi dua
arah), dan transaksi (komunikasi multi arah). Model ini merupakan fungsi
komunikasi antara pembelajaran siswa dan pengajaran guru. Dalam penelitian ini

pola komunikasi dalam kelas dapat bersifat searah, dua arah, atau multiarah.

Dalam melakukan proses komunikasi, masyarakat pasti membutuhkan model
komunikasi yang baik agar penerima pesan mudah memahami pesan yang

disampaikan. Komunikasi dalam 4 kategori umum yaitu:

1. Pola Komunikasi Primer
Pola komunikasi primer merupakan proses di mana seorang
komunikator mengirimkan pesan kepada komunikan melalui penggunaan

simbol-simbol, baik verbal maupun nonverbal. Dalam proses ini, simbol-
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simbol bahasa digunakan terutama karena bahasa adalah cara paling efektif
untuk menyampaikan pikiran komunikator kepada komunikan.
Pola Komunikasi Sekunder

Pola komunikasi sekunder melibatkan penyampaian pesan dengan
bantuan alat sebagai media tambahan setelah simbol. Metode ini digunakan
oleh komunikator ketika komunikan berada pada jarak yang jauh atau
dalam jumlah besar. Dengan kemajuan teknologi komunikasi, metode ini
telah menjadi semakin efektif dan efisien.
Pola Komunikasi Linear

Pola Komunikasi Linear mengacu pada penyampaian pesan secara
langsung dari satu titik ke titik lainnya, di mana komunikator mengirimkan
pesan kepada komunikan sebagai penerima akhir. Proses komunikasi ini
umumnya terjadi dalam interaksi tatap muka, meskipun terkadang
menggunakan media. Untuk memastikan pesan yang disampaikan efektif,
diperlukan perencanaan sebelum komunikasi dimulai.
Pola Komunikasi Sirkular

Pola Komunikasi Sirkular secara harfiah berarti melingkar. Dalam pola
ini, umpan balik dari komunikan kepada komunikator sangat penting untuk
keberhasilan komunikasi. Pola ini melibatkan arus umpan balik yang terus
menerus antara komunikator dan komunikan. Berdasarkan pengertian
tersebut, pola komunikasi adalah bentuk hubungan antara dua atau lebih
individu dalam proses menghubungkan dua elemen: rencana atau langkah-
langkah dalam suatu aktivitas, dan komponen-komponen penting dalam

hubungan antar organisasi atau manusia. Pola komunikasi sirkular
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mencakup interaksi timbal balik antara komunikator dan komunikan, di
mana keduanya saling merespons terhadap pesan yang diterima (Siska

Anggraini, 2021).

Komunikasi yang mempelajari perilaku manusia dalam berinteraksi, dapat
menggambarkan berbagai pola atau model. Pola komunikasi dirancang untuk
mendefinisikan interaksi serta mengidentifikasi model komunikasi dalam
hubungan antarmanusia. Selain itu, model ini membantu menjelaskan fungsi
komunikasi dalam alur kerja dan memenuhi Kebutuhan yang diperlukan dalam

merancang strategi komunikasi yang praktis.

Pola komunikasi mengacu pada teknik yang digunakan oleh individu atau
kelompok untuk mengelola Proses interaksi komunikasi dengan kata lain, pola
komunikasi mencakup metode interaksi antara peserta komunikasi. DeVito
menjelaskan bahwa pola komunikasi adalah gambaran sederhana dari proses

komunikasi yang menunjukkan hubungan antara berbagai komponen komunikasi.

1. Dalam komunikasi satu arah, guru berperan sebagai pengirim pesan.
menyampaikan informasi kepada murid, di mana murid hanya menerima
pesan secara pasif tanpa memberikan umpan balik.

2. Dalam pola komunikasi dua arah, baik guru maupun murid aktif dalam
menyampaikan pesan. Dalam pola ini, komunikasi bersifat timbal balik di
mana komunikator dan penerima bergantian peran. Guru menjadi
komunikan setelah menyampaikan pesan, dan murid kemudian menjadi
komunikator, sehingga terjadi pertukaran fungsi secara bergantian.

3. Dalam model komunikasi multi arah, tidak hanya guru dan siswa saja yang

terlibat dalam penyampaian pesan, nhamun komunikasi juga terjadi antar
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siswa..Komunikasi ini berlangsung di dalam kelompok yang lebih besar, di
mana semua anggota saling bertukar pikiran secara dialogis (Siska
Anggraini, 2021).

2.2.1. Pola Komunikasi Menurut Para Ahli

Pola adalah suatu kerangka yang tetap, sedangkan komunikasi adalah proses
yang memberi arti terhadap ide-ide yang dikomunikasikan. Komunikasi efektif dan
efektif dalam pertukaran pesan dan informasi antara dua atau beberapa orang.,
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami dalam konteks hubungan dan
kontak yang tepat. Oleh karena itu, model komunikasi adalah struktur komunikasi
antara dua orang atau lebih untuk mengirim dan menerima pesan guna memastikan
bahwa pesan tersampaikan dengan benar.

Pola komunikasi mencakup berbagai model dan elemen dari proses
komunikasi, yang memungkinkan identifikasi pola yang sesuai dan praktis. Ini
melibatkan aktivitas menyampaikan pesan dan menerima umpan balik, yang
membentuk Berbagai jenis, struktur, dan elemen-elemen detail yang terkait erat
dengan proses komunikasi. Dengan mempertimbangkan berbagai model dan aspek
dalam proses tersebut komunikasi ini dapat ditemukan secara lebih efektif dan
relevan untuk memfasilitasi interaksi komunikatif.

Pola komunikasi adalah sebagian integral dalam proses komunikasi itu sendiri.
Interaksi komunikasi yaitu Proses di mana pesan disampaikan dan umpan balik
diterima dari penerima pesan sebagai bagian dari serangkaian aktivitas komunikasi.
Dalam interaksi komunikasi ini, Timbul beragam pola, model, struktur, dan

elemen-elemen terperinci yang berkaitan erat dengan interaksi komunikasi.
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2.2.2. Komunikasi Interpersonal

Joseph A. Devito Komunikasi interpersonal, menurut definisi, adalah proses
pertukaran pesan antara dua orang atau lebih dalam kelompok kecil, dengan adanya
efek dan umpan balik segera. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Hafied
Cangara yang menggambarkan komunikasi interpersonal sebagai proses
komunikasi langsung antara individu. Wiranto juga menegaskan bahwa komunikasi
interpersonal terjadi dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik itu
dalam konteks terstruktur atau di dalam lingkungan keluarga (Mustofa et al., 2020).

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi antara individu
yang melibatkan interaksi di mana pengirim dan penerima pesan saling berfungsi
sebagai pendengar. Kehadiran dua arah dalam komunikasi interpersonal
memastikan jalannya komunikasi dengan efektif, di mana respons dari pendengar
dan pengirim pesan dapat langsung diamati.

Komunikasi interpersonal pada dasarnya adalah salah satu bentuk komunikasi
antarpribadi. Dimana interaksi terjadi secara langsung antara individu-individu.
Komunikasi hal ini memungkinkan setiap peserta untuk terlibat atau berpartisipasi.
mendapatkan tanggapan langsung dari orang lain, baik melalui ucapan maupun
ekspresi nonverbal. Komunikasi ini memiliki potensi besar untuk berfungsi secara
Menggunakan alat atau instrumen untuk memengaruhi atau meyakinkan orang lain,
dengan memanfaatkan semua indera untuk meningkatkan daya persuasi pesan yang
disampaikan kepada penerima pesan. Sebagai bentuk komunikasi yang sangat
komprehensif dan efektif, komunikasi interpersonal memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. karena memungkinkan ekspresi emosi dan

membangun kedekatan antarindividu (Sidik & Sobandi, 2018).
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Komunikasi interpersonal, penting Adanya hubungan rasa saling menghormati

dan percaya antara orang tua dan anak berdasarkan kesamaan antara keduanya.

Keberhasilan terjadi ketika terdapat kesamaan Hubungan antara orang tua dan anak

memiliki ciri khas yang telah dijelaskan oleh Dinh Meyer dan Kay. yang berasal

dari kesamaan ini, sebagaimana dikutip oleh Maurice Balson:

1.

2.

Saling perhatian dan empati

Dapat berkomunikasi satu sama lain dan saling mendengarkan satu sama
lain

Lebih dapat penekanan pada asset dari pada melihat kesalahan-kesalahan
Terdapat dorongan yang kuat untuk bekerja sama, sambil memanfaatkan
kesamaan hak dan tanggung jawab untuk mengatasi serta menyelesaikan
berbagai konflik.

Memiliki pandangan dan perasaan yang sama, serta saling merasakan
minat terhadap tujuan hidup.

Saling berempati pada ketertarikan pada tujuan hidup.

Membantu dan menerima satu sama lain sangat penting karena setiap

individu mengalami perkembangan hidup yang tidak sempurna.

Komunikasi interpersonal memiliki aspek-aspek seperti prosesual, individual,

transaksional, pengetahuan personal, dan penciptaan makna. Prosesual mengacu

pada sifat komunikasi yang terus berlanjut dan berkembang seiring waktu, kadang-

kadang menjadi lebih pribadi dari sebelumnya. Sifat transaksional menunjukkan

bahwa komunikasi interpersonal melibatkan pertukaran di antara individu-individu

ini mempengaruhi. Tanggung jawab komunikator adalah untuk menyampaikan

pesan secara nyata. Ini juga berlaku pada orang-orang yang unik dan berbeda.
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Informasi pribadi yang diterima melalui komunikasi ini membantu untuk lebih
memahami interaksi manusia. Untuk memahami keunikan seseorang, kita harus
mengetahui pikiran dan perasaan pribadinya. Inti dari komunikasi manusia adalah
pertukaran makna dan informasi antara dua pihak.

Menurut Irma Sari, komunikasi interpersonal adalah interaksi langsung di
mana setiap peserta dapat Melihat respons orang lain secara langsung, baik melalui

ucapan maupun ekspresi tubuh (Rahmiana, 2019).

2.2.3. Jenis-jenis Komunikasi Interpersonal

Secara teoritis komunikasi interpersonal di klasifakiskan menjadi dua jenis
menurut sifatnya yaitu:
1. Komunikasi Diadik (dyadic communication)
Melibatkan dua individu yang berinteraksi secara langsung, merupakan
Proses komunikasi antara dua orang dalam tatap muka dapat dibagi
menjadi tiga bentuk menurut Pace: percakapan, dialog, dan wawancara.
Percakapan terjadi dalam situasi yang santai dan informal, sementara
dialog terjadi dalam situasi yang lebih intim dan pribadi. Wawancara
memiliki karakter yang lebih serius, di mana salah satu pihak berperan
sebagai pewawancara dan yang lain sebagai responden atau narasumber.
memegang peran sebagai penginterview dan yang lainnya sebagai
responden.
2. Komunikasi Triadik (triadic communication)
Komunikasi Triadik melibatkan tiga arah adalah bentuk interaksi di
mana terlibat tiga orang: satu sebagai inisiatif komunikasi dan dua sebagai

penerima pesan. Sebagai contoh, jika A adalah komunikator, ia akan
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berinteraksi  dengan  komunikan B, lalu secara interaktif
mengkomunikasikan pesan tersebut kepada komunikan C melalui dialog.
Dibandingkan dengan komunikasi triadik, komunikasi antarpribadi yang
melibatkan dua arah lebih efektif karena komunikator fokus sepenuhnya
pada komunikan, memungkinkannya menguasai sepenuhnya kerangka
referensi komunikasi dan respons yang terjadi. Kedua faktor ini sangat
mempengaruhi  efektivitas proses komunikasi secara keseluruhan

(Damayanti, 2021).

2.2.4. Karakteristik Komunikasi Interpersonal

Richard L. Weaver tahun 1993 tidak memberikan definisi langsung tentang
komunikasi antarpribadi, melainkan ia mengidentifikasi delapan karakteristik yang
terdapat dalam komunikasi semacam itu:

1. Melibatkan Paling Sedikit Dua Orang.

Menurut Weafer, komunikasi antarpribadi melibatkan lebih dari dua
individu yang disebut sebagai triad. Ketika memilih dua individu, tidak
dilakukan secara acak atau sembarangan. Triad, atau tiga individu,
dianggap sebagai kelompok terkecil. Saat mendefinisikan komunikasi
antarpribadi berdasarkan jumlah orang yang terlibat, penting untuk diingat
bahwa komunikasi antarpribadi sebenarnya terjadi antara dua individu
yang merupakan bagian dari kelompok yang lebih besar.

2. Adanya Umpan Balik atau Feedback.

Umpan balik adalah respons yang diberikan oleh penerima kepada
pembicara. Dalam komunikasi antarpribadi, umpan balik secara langsung

hampir selalu terjadi. Antara pengirim dan penerima merupakan
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karakteristik khusus dari komunikasi antarpribadi, yang juga dikenal
sebagai pesan simultan atau ko-stimulasi.
. Tidak Harus Tatap Muka.

Komunikasi ini tidak selalu berhadapan. Dalam hubungan komunikasi
yang baik, saling pemahaman antara dua individu menjadi lebih penting
daripada kehadiran fisik dalam komunikasi. Weafer menyatakan bahwa
meskipun komunikasi antarpribadi tidak selalu memerlukan interaksi tatap
muka, kehilangan kontak langsung bisa mengurangi efektivitas umpan
balik dan menghilangkan cara penting untuk menyampaikan emosi.
Ekspresi wajah, anggukan kepala dan senyuman merupakan unsur krusial
dalam meningkatkan kualitas hubungan.

. Tidak Harus Bertujuan

Tanggung jawab komunikator adalah menyampaikan pesan dengan
jelas. Komunikasi interpersonal juga berlaku pada orang-orang yang unik
dan berbeda. Informasi pribadi yang di terima melalui komunikasi ini
membantu lebih memahami interaksi manusia. Untuk memahami keunikan
seseorang, kita harus mengetahui pikiran dan perasaan pribadinya. Inti dari
komunikasi manusia adalah pertukaran makna dan informasi antara kedua
belah pihak. Mempengaruhi Kita sebagai isyarat atau pesan yang dapat
diinterpretasikan. Dengan kata lain, telah terjadi penyampaian dan
interpretasi pesan-pesan tersebut.

Menghasilkan Beberapa Pengaruh atau Effect
Agar komunikasi antarpribadi dapat efektif, suatu pesan harus

mempunyai pengaruh terhadap penerima pesan. Dampak atau pengaruh
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tersebut tidak harus langsung terlihat atau jelas, tetapi harus terjadi pada
akhirnya. Sebagai contoh, komunikasi antarpribadi tidak terjadi jika
seseorang berbicara dengan individu yang sedang menggunakan mesin
yang menghasilkan suara bising, atau jika lawan bicara menggunakan
headphone untuk mendengarkan musik. Dalam situasi-situasi tersebut,
Pesan yang disampaikan tidak diterima dengan baik dan tidak memberikan
efek yang diinginkan.
6. Tidak Harus Melibatkan atau Menggunakan Kata-Kata
Kita mampu berkomunikasi tanpa mengucapkan dengan kata-kata,
seperti dalam komunikasi nonverbal. Misalnya, seorang pria sepakat
dengan perempuan di sebuah pesta bahwa jika perempuan itu mengedipkan
mata padanya, itu tandanya sudah waktunya pulang. Pesan non-verbal,
seperti kontak mata anak atau orang yang dicintai, sentuhan atau tepukan
di kepala, memiliki makna yang lebih dalam dibandingkan kata-kata.
7. Konteks
Konteks yaitu lingkungan dimana interaksi komunikasi berjalan,
termasuk faktor-faktor sebelum dan sesudah apa yang dikomunikasikan.
Ekspektasi dari para peserta, pemahaman yang mereka peroleh dari pesan
yang disampaikan, serta perilaku yang mereka tunjukkan setelahnya.
Fungsi komunikasi interpersonal tidak hanya terbatas pada pertukaran
informasi atau pesan, tetapi juga melibatkan aktivitas individu dan kelompok dalam
bertukar data, fakta, dan ide-ide untuk memastikan komunikasi berjalan efektif.

Agar informasi yang disampaikan olen komunikator dapat diterima dengan baik,
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penting bagi komunikator untuk menggunakan pola komunikasi yang tepat

(Aestetika, 2018).

2.2.5. Proses Komunikasi Interpersonal

Secara umum, komunikasi dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu komunikasi
primer dan komunikasi sekunder. Proses interaksi sekunder melibatkan
penggunaan alat atau sarana sebagai media setelah penggunaan simbol-simbol
sebagai media utama dalam penyampaian pesan. Proses komunikasi primer karena
melibatkan pertemuan tatap muka dan percakapan langsung menggunakan bahasa
lisan. Dalam konteks komunikasi antarpribadi, penting untuk menjaga interksi yang
efektif antara komunikator karena mempengaruhi keberhasilan komunikasi.
Menurut Jalaluddi Rakhmat, ada dua tahap dalam hubungan relasional, tahap
pertama disebut tahap perkenalan, dimana lawan bicara harus memberikan kesan
pertama yang baik, seperti penampilan yang menarik dan sikap yang baik. Langkah
kedua adalah memaksa hubungan. Ada empat faktor penting dalam menjaga suatu
hubungan, yaitu : faktor yang menjamin adanya kebutuhan akan kasih sayang,
faktor kepemimpinan (kedua belah pihak saling mengontrol), faktor respon yang
tetap yaitu memberikan tanggapan sesuai dengan rangsangan yang diterima, faktor
kesesuaian, dan faktor kesesuaian suasana emosional selama interaksi (Novianto,
2020).

Menurut David Berlo “Proses Komunikasi”, harus ada hubungan saling
ketergantungan antara medium dan medium. Saling ketergantungan artinya kedua
belah pihak mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi. Dalam

berkomunikasi, seseorang harus memperhatikan tidak hanya kepentingan
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pribadinya saja, tetapi juga kepentingan dan kebutuhan anak-anaknya,
memperhatikan pendapatnya dan menjalin hubungan yang erat (Novianto, 2020).

Tujuan menemukan identitas dan meningkatkan keterbukaan terhadap orang
lain. Melalui komunikasi ini, kita bisa mengumpulkan berbagai informasi dari
percakapan dengan orang lain, yang memperluas pemahaman Kkita tentang dunia
sekitar. Tujuan utamanya adalah menciptakan dan memelihara hubungan
antarmanusia yang harmonis. Ahli psikologi sering menggunakan komunikasi
interpersonal dalam konseling, dan baik guru maupun orang tua juga mengandalkan

komunikasi ini untuk mendidik dan membimbing anak-anak dengan baik.

2.2.6. Tujuan Komunikasi Interpersonal

Dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal memiliki tujuan yaitu
diantaranya sebagai berikut:
1. Memahami diri sendiri dan orang lain
Artinya dengan bertukar ide dengan orang lain, Anda memperoleh
perspektif baru. Dan komunikasi interpersonal memungkinkan Anda untuk
terbuka terhadap orang lain dan mengenal orang lain lebih dalam.
2. Mengetahui dunia luar.
Komunikasi yang baik dimungkinkan, sangat bermanfaat.
3. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna
Manusia, sebagai makhluk sosial, selalu berinteraksi dengan orang lain.
Komunikasi antarpribadi mengarah pada upaya untuk menarik perhatian

dan mendapatkan perhatian dari individu lainnya
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4. .Mengubah sikap dan perilaku
Dalam komunikasi antarpribadi seringkali terjadi usaha untuk
mempengaruhi dan mengubah sikap serta perilaku orang lain. Individu
sering berusaha meniru atau mengikuti gaya dan pola yang dimiliki oleh
orang lain.
5. Bermain dan menjadi hiburan
Komunikasi antarpribadi dapat memberikan kesenangan, ketenangan,

dan rasa rileks dari berbagai kesibukan dan tekanan.

2.2.7. Unsur-Unsur Komunikasi Interpersonal

Unsur ini sangat penting dalam interaksi sosial dan juga Dalam konteks
pendidikan, proses belajar mengajar pada intinya melibatkan interaksi komunikasi,
di mana guru sebagai sumber pesan menyampaikan informasi melalui berbagai
saluran atau media kepada murid sebagai penerima pesan. Untuk membentuk
kepribadian murid yang baik, guru sebagai komunikator perlu memonitor dan
mengatur murid-muridnya dengan baik agar karakter mereka dapat terbentuk secara

positif.

Sebaliknya, interksi yang dilakukan guru kurang tepat, hal ini dapat membuat
murid rentan terhadap pengaruh negatif. Sebabnya adalah karena peran guru sangat
krusial dalam membentuk karakter dan moralitas murid-muridnya. Guru adalah
figur pertama yang bertanggung jawab dalam memberikan pengetahuan,
pengalaman, serta mengajarkan nilai-nilai, budaya, dan agama kepada murid-
muridnya. Di dalam dunia pendidikan, peran guru menjadi sangat penting setelah

orang tua dan keluarga.
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Guru memiliki peran utama dalam mengarahkan, mengajar, dan melatih murid
menuju kedewasaan. Dalam konteks ini, terutama terkait dengan moralitas murid,
motivasi untuk mencapai perubahan positif dalam diri tidak lepas dari peran guru
yang dapat memotivasi serta mendidik murid menuju arah yang lebih baik. Tidak
dapat disangka bahwa komunikasi interpersonal guru memegang peranan krusial
dalam memotivasi muridnya. Hal ini karena Komunikasi memegang peranan

krusial dalam bidang pendidikan.

Tujuan komunikasi interpersonal adalah Proses dimana seseorang
mengkomunikasikan pesan secara langsung atau tidak langsung kepada orang lain
untuk menginformasikan atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku. Prinsip
komunikasi menyatakan bahwa ketika komunikator menerima pesan atau
informasi, ia telah mempengaruhi proses komunikasi. Pada dasarnya komunikasi
merupakan fenomena dan pengalaman yang memberi makna pada situasi
kehidupan seseorang, termasuk kemungkinan terjadinya perubahan sikap (Arianto

et al., 2020).

2.3. Pengertian Akhlak

Menurut asal kata (etimologi), akhlak merupakan bentuk jamak dari kata
khulug yang berarti watak, tingkah laku atau sikap seseorang. Akhlak sering kali
diartikan sebagai kesopanan atau perilaku yang baik, dan khulug mencerminkan
sifat batin seseorang serta ekspresi fisik seperti ekspresi wajah dan gerakan tubuh.
Dalam bahasa Yunani, khulug berkaitan dengan kata ethikos atau ethos yang berarti
kebiasaan, naluri dan kecenderungan hati untuk bertindak.

Secara etimologis, ethikos berkembang menjadi etika, dua pendekatan yang

digunakan untuk menjelaskan makna dan konsep Moralitas merupakan pendekatan
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linguistik dan pendekatan terminologis. Akhlak, yang berasal dari kata Arab
“khuluqun”, bahasanya mengartikan watak, perangai, tingkah laku atau sifat.
Pemahaman akhlak muncul sebagai cara untuk menjalin hubungan baik antara
Khalig (Pencipta) dengan makhluknya, serta makhluk lainnya. Kata khulug, bentuk
tunggal dari akhlak berasal dari kata kerja masa lampau khalag yang memiliki
beragam makna tergantung pada konteks penggunaannya. Beberapa kata dalam
bahasa Arab berbagi akar kata yang sama dengan al-khuluq (Fatimatuzahroh et al.,
2019).

Akhlak adalah bagian penting dari sistem pendidikan yang berperan sebagai
cara untuk mencapai tujuan. tertentu dengan dukungan alat-alat mengajar, dan
memiliki posisi sentral dalam struktur pendidikan. Tujuan dari metode pendidikan
akhlak adalah untuk membentuk budi pekerti yang baik, yang dianggap penting
dalam sikap dan tingkah laku seseorang baik dari segi budi pekerti, tingkah laku
dan perbuatannya.

Untuk membangun kebiasaan berakhlak yang baik dan menjadikan adab
sebagai bagian dari rutinitas sehari-hari. Mengokohkan nilai-nilai keagamaan di
kalangan siswa, mengedepankan perilaku berakhlak tinggi sambil menolak perilaku
rendah. Memotivasi siswa untuk bersikap optimis, percaya diri, dan sabar.
Membentuk mereka menuju perilaku baik dan mendukung interaksi sosial yang
positif, menghargai kebaikan orang lain, senang membantu, dan menghargai
sesama. Mengedukasi tentang etika berkomunikasi dan bersosialisasi, baik di
sekolah maupun di luar lingkungan tersebut. Mendorong kedisiplinan dalam

beribadah dan mempertahankan nilai-nilai ini dalam setiap aspek kehidupan siswa,
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termasuk di rumah dan di sekolah. Mengajarkan prinsip-prinsip yang mendukung
pembelajaran akhlak (Junaidi et al., 2023).

Akhlak atau disebut dengan etika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Kejujuran menjadi fondasi untuk membangun karakter yang baik, dengan
mengajarkan anak-anak untuk mempertahankan amanah karena kejujuran dan
kepercayaan adalah dasar dari nilai-nilai moral yang baik. Mereka juga diajarkan
untuk menghargai orang lain dan mengecam perilaku yang merugikan atau melukai

orang lain (Fatimatuzahroh et al., 2019).

2.3.1. Pembentukan Akhlak Siswa

Tujuan pembentukan akhlak yang diharapkan adalah menciptakan perilaku
yang baik. Ketidakmampuan dalam berakhlak dapat menyebabkan perilaku yang
tidak baik, seperti berkelahi atau tidak memenuhi kewajiban. Perilaku semacam itu
bisa menjadi kebiasaan dan diturunkan kepada generasi berikutnya. Walaupun
seseorang memiliki kecerdasan yang luar biasa, tetapi jika ia sering melanggar
nilai-nilai agama atau aturan sosial, masyarakat yang baik adalah mereka yang
memiliki karakter yang baik.

Sebaliknya, komunitas yang terdiri dari individu yang cenderung melakukan
tindakan kejahatan seperti perampokan, penipuan, dan berbagai bentuk pelanggaran
lainnya. Penelitian ini akan mengulas beberapa aspek terkait pembentukan akhlak,
termasuk lingkup konsep dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pembicaraan
teoritis mengenai akhlak pada anak memang sederhana, namun penerapannya
tidaklah mudah karena membutuhkan waktu dan kesabaran yang cukup dalam
implementasinya. Menurut pengamatan penulis, saat ini masyarakat cenderung

lebih memprioritaskan pendidikan berbasis kognitif dan mengabaikan aspek
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afektifnya. Kecerdasan kognitif saja tidak cukup untuk membentuk generasi yang
berakhlak baik. Pendidikan yang efektif merupakan hal yang memberikan motivasi
besar kepada siswa untuk meraih pendidikan yang menyeluruh. Sekolah dapat
berperan positif dengan menciptakan Suasana yang memberikan dorongan kepada
anak-anak untuk menerima, memahami, dan menginternalisasi nilai-nilai yang
positif. Menurut (Joesoef, 192:75) Pengalaman pertama yang dialami siswa
merupakan faktor krusial dalam perkembangan pribadi mereka. Menurut para ahli,
pengalaman yang dialami selama masa sekolah dapat Mempengaruhi pertumbuhan
individu sepanjang hidupnya. Kesejahteraan emosional dan kebutuhan kasih
sayang siswa bisa terjamin melalui hubungan yang akrab antara guru dan siswa, di
mana guru dapat memberikan perhatian personal dan kasih sayang yang tulus
kepada siswa.
Ada beberapa pembentukan yang diterapkan Akhlak siswa terdiri dari Metode
Dialog atau Diskusi:
1. Metode dialog
Melibatkan pertanyaan dan jawaban Interaksi antara dua orang atau
lebih, dengan tujuan dan topik pembicaraan tertentu.. Pendekatan ini
bertujuan untuk menghubungkan pemikiran antara individu-individu yang
terlibat, memberikan manfaat baik bagi pembicara maupun pendengar.
Dalam konteks pendidikan, metode dialog atau tanya jawab digunakan saat
guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mendapatkan

pemahaman tentang materi yang sedang dipelajari.
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2. Metode Teladan

Metode teladan adalah pendekatan Metode yang sangat efisien dalam
digunakan oleh seorang guru dalam proses pendidikan. Pendidikan pada
dasarnya merupakan usaha yang disengaja dari pendidik untuk
memperkembangkan aspek fisik dan mental siswa guna mencapali
pembentukan kepribadian yang berkualitas. Dalam konteks ini, teladan
menjadi fokus utama dalam membimbing dan membentuk akhlak siswa.
Ketika seorang guru menunjukkan teladan yang baik, kemungkinan besar
siswa akan mencontoh perilaku tersebut. Sebaliknya, jika guru
menunjukkan perilaku yang tidak baik, ada kemungkinan siswa juga akan
meniru perilaku tersebut.

3. Metode Pembiasaan

Kebiasaan merupakan teknik pendidikan yang mengubah Sifat-sifat
baik menjadi kebiasaan yang tertanam dalam diri. Imam Ghazali
mengemukakan bahwa anak adalah amanah dari orang tua, dengan hati
yang murni Seperti permata yang sangat berharga, jika dilatih dalam
kejahatan, seperti dibiarkan begitu saja, anak akan berisiko terjerumus ke
dalam kehancuran, mirip dengan binatang yang tidak terawat. Upaya
pembinaan dan pengajaran akhlak yang baik sangat penting untuk
memelihara mereka. Melalui pembiasaan, keluarga dapat mendidik anak-
anak, yang merupakan salah satu cara utama dalam pengembangan moral
dan etika selama pertumbuhan dan perkembangan mereka. Guru dapat
menggunakan metode ini untuk mengarahkan siswa dalam melakukan hal-

hal yang baik.
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4. Metode Nasehat

Mengingatkan individu bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi
dan dampaknya. Hal ini melibatkan penuangan perhatian serta pengamatan
yang terus-menerus terhadap Pertumbuhan anak dalam pengembangan
keyakinan dan moral, baik dari segi sosial maupun spiritual. Selain itu,
metode ini juga mencakup pertanyaan rutin terkait kondisi fisik dan
spiritual siswa. Salah satu tanda dari pembinaan karakter siswa yang
dilakukan oleh guru dengan memberikan perhatian khusus adalah ketika
guru secara intensif mengawasi kemajuan seorang siswa, bukan untuk
membuat perbedaan, melainkan karena kebutuhan spesifik siswa tersebut.
Pendekatan ini meliputi memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap
termotivasi dalam proses belajar, bersikap terbuka terhadap siswa, dan
mendengarkan dengan penuh perhatian serta memiliki sensitivitas terhadap
masalah yang dihadapi siswa.

5. Metode Pendekatan atau Perhatian

Prinsip universal dan aturan yang abadi menginstruksikan guru dan
orang tua untuk memberikan perhatian yang baik dan terus-menerus serta
mengawasi siswa dalam semua aspek kehidupan dan pendidikan yang
bersifat umum. Setiap anak memerlukan perhatian dari lingkungannya,
termasuk orang tua mereka. Pendekatan melibatkan penguraian, perhatian,
dan pemantauan yang konsisten terhadap perkembangan moral, persiapan
spiritual, dan sosial anak, sambil terus menggali informasi tentang situasi

pendidikan yang bersifat ilmiah (Suhayib, 2016).
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2.3.2. Faktor-Faktor Pembentukan Akhlak

Ada tiga faktor yang sangat populer dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan karakter, khususnya dalam konteks pendidikan
masyarakat. Yang pertama adalah nativisme yang meyakini bahwa faktor
mempunyai pengaruh paling besar terhadap pembentukan karakter seseorang..
bawaan internal seperti kecenderungan, bakat, dan akal budi. Aliran kedua adalah
empeirisme, yang menekankan bahwa faktor yang dominan dalam pembentukan
karakter seseorang berasal dari lingkungan eksternal, termasuk pendidikan dan
pengaruh sosial yang diterima. Sedangkan aliran ketiga, yaitu konvergensi,
mengajukan bahwa pembentukan akhlak dipengaruhi oleh interaksi kompleks
antara faktor internal (seperti bawaan individu) dan faktor eksternal (seperti
pendidikan dan interaksi sosial dalam lingkungan tertentu) (Suhayib, 2016).

Dengan demikian, terdapat dua Faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan moral anak. Pertama, faktor internal, meliputi potensi fisik,
intelektual, dan spiritual yang dimiliki anak sejak lahir. Kedua, faktor eksternal
yang meliputi peran orang tua di rumah, peran guru di sekolah, dan karakter di
masyarakat. Dengan kerjasama yang baik antara ketiga lembaga pendidikan maka
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (evaluasi) dan psikomotorik (pengalaman)
dalam mengajar dapat dikembangkan..Berikut ini merupakan faktor-faktor yang

dapat membentuk akhlak setiap manusia, yaitu:
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1. Faktor Pembawaan
Sebagai makhluk biologis, terdapat faktor bawaan lahir yang menjadi
pedoman tindakan setiap orang. Faktor ini disebut naluri atau karakter.
2. Faktor Sifat-sifat Keturunan
Sifat keturunan yaitu sifat yang diwariskan dari orangtua untuk

keturunaya (Hasan, 2019).

2.4.  Kerangka Berfikif

Dengan adanya kerangka teori, memiliki sebuah panduan di dalamnya

menganalisis permasalahan yang sedang diteliti:

Tabel II. 2

Kerangka Berfikir

Pola Komunikasi Interpersonal
Guru dan Siswa Pada SDN
Depok Baru 3

Pola Komunikasi
Interpersonal Menurut

Joseph A Devito
Pengaruh Dimensi Peran Umpan Balik Pengaruh
Komunikasi Komunikasi Lingkungan
Komunikasi




BAB Il

LANDASAN TEORI

3.1. Desain Penelitian

Studi ini mengunggunakan penelitian kualitatif berdasarkan bentuk kata-kata
dan gambar bukan data numerik seperti yang dijelaskan oleh Danim (2002).
Definisi ini dapat dipahami oleh mereka yang mengetahui atau pernah mempelajari
penelitian kualitatif. Merupakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk menyelidiki dan menjelaskan fenomena yang diamati. Menurut Sugiyono
(2007), penelitian kualitatif melihat subjek sebagai sesuatu yang dinamis dan
berkembang sebagai hasil interpretasi dan refleksi terhadap fenomena yang
diselidiki, karena setiap aspek subjek dianggap saling berhubungan. Bogdan dan
Taylor Moleongis (2007) menjelaskan penelitian kualitatif sebagai suatu metode
yang menghasilkan informasi deskriptif dari sumber lisan dan tertulis yang

berkaitan dengan fenomena yang diteliti (Nasution, 2023).

John Creswell (1996) mencatat bahwa terdapat lima jenis metode Metode
penelitian kualitatif mencakup studi kasus, fenomenologi, teori berbasis data,
etnografi, dan biografitan tersebut, penulis memilih untuk menggunakan
pendekatan studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena Peneliti ingin menyelidiki
secara menyeluruh dan mendalam mengenai interaksi komunikasi antara guru dan

murid dalam proses pembentukan karakter di SDN Depok Baru 3.
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Pendekatan studi kasus didefinisikan sebagai penelitian yang mendalam
mengenai peristiwa atau situasi tertentu untuk menghasilkan pemahaman yang

lebih dalam (Basuki, 2006).

Robert K Yin (2006) juga mengamini bahwa Studi kasus adalah cara yang tepat
untuk menjawab pertanyaan ‘“bagaimana” atau ‘“mengapa” Yyang membantu
mengarahkan fokus penelitian pada peristiwa yang sedang diteliti dalam konteks

kehidupan saat ini.

Data atau informasi yang diperoleh kemudian diuraikan ke dalam suatu
katakata atau kalimat yang akan menyimpulkan hasil akhir dari studi kasus yaitu
memperoleh hasil kesimpulan dari hal khusus yang dapat maupun tidak dapat

diterapkan dalam kondisi yang umum (Basuki 2006).

Sedangkan komponen-komponen pendekatan studi kasus ini menurut Robert

K Yin (2009) adalah sebagai berikut:

1. Pola ini digunakan sebagai pertanyaan yaitu adalah “how” atau ‘“why”

2. Proposisi, yaitu merupakan pernyataan yang menggambarkan secara teoritis
isu-isu kunci dan mengarahkan peneliti untuk mengumpulkan data yang
relevan. Pernyataan ini didasarkan pada logika, teori, dan pengetahuan umum
yang membantu menetapkan fokus pada permasalahan yang sedang diteliti,
sehingga tidak menyimpang dari konteks yang relevan.

3. Unit analisis berguna untuk menentukan masalah yang dijadikan “kasus”
dalam penelitian yang dilakukan.

4. Logika (hubungan antara proposisi dan data) ini untuk mendeskripsikan

tahapan analisis dari data yang diteliti.
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5. Kriteria (interpretasi temuan). Kriteria harus cocok dan berkaitan dengan
pertanyaan dari penelitian serta proposisinya (Nasution, 2023).

3.1.1. Karakteristik Penelitian Kualitatif

Lincoln dan Guba (1985) mengidentifikasi sepuluh karakteristik penelitian

kualitatif. Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Latar alamiah, penelitian kualitatif dilakukan dalam konteks yang sesuai
dan menyeluruh. Hal ini karena realitas alamiah menuntut keberadaan
fakta-fakta sebagai keseluruhan, oleh karena itu, jika diambil dari

konteksnya, sulit untuk dipahami.

2. Manusia sebagai instrumen dalam penelitian kualitatif, Peneliti
memanfaatkan dirinya sendiri atau bantuan dari individu lain sebagai
instrumen utama untuk mengumpulkan data. Hanya manusia yang
memiliki kemampuan untuk Melakukan interaksi langsung dengan
narasumber atau objek penelitian, serta hanya manusia yang dapat

memahami koneksi berbagai fakta yang ditemukan di lapangan.

3. Metode kualitatif sering menggunakan teknik seperti observasi,
wawancara, atau analisis dokumen sebagai metode yang digunakan.

4. Analisis data secara induktif menggunakan analisis data dari khusus ke
umum atau berangkat dari lapangan ke teori.

5. Teori dari dasar (grounded theory), Penelitian kualitatif lebih
memprioritaskan pengembangan teori yang didasarkan pada data yang

sebenarnya.
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Deskriptif, Data dalam bentuk teks dan gambar akan digunakan untuk
mengilustrasikan hasil penelitian dalam laporan.

Lebih fokus pada proses daripada hasil penelitian kualitatif dan
menekankan pentingnya proses dibandingkan dengan hasilnya.

Dengan keberadaannya fokus penelitian yang ditetapkan, penelitian ini
mengamanatkan keberadaan batasan berdasarkan fokus yang muncul
sebagai isu sentral dalam penelitian tersebut.

Penelitian kualitatif memiliki standar khusus untuk menilai keabsahan data,
yang mengartikan kembali konsep validitas, reliabilitas, dan objektivitas
dengan cara yang berbeda dari yang umum digunakan dalam penelitian
kuantitatif.

Desain yang fleksibel, dalam penelitian kualitatif, dirancang secara iteratif
sesuai dengan temuan yang ditemukan selama proses penelitian.

(Kaharuddin, 2021).

Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1. Lokasi penelitian

Lokasi di mana penelitian akan dilakukan untuk mengumpulkan data yang

relevan dengan masalah penelitian di SDN Depok Baru 3.

3.2.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan, yakni April 2024 sampai

Juni 2024.
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3.3.  Unit Analisis

Adapun unit analisis dalam studi ini adalah berupa wawancara ke guru untuk
menganalisis bagaimana komunikasi interpersonal guru dalam pembentukan

akhlak terhadap siswa.

3.4.  Definisi Konseptual

Adanya kerangka teori, maka peneliti memiliki sebuah panduan dalam

mengkali permasalahan yang sedang di teliti. Menurut Joseph A Devito:

Konsep dari Joseph A Devito yaitu pertama, pengaruh komunikasi
interpersonal dalam pembentukan karakter Komunikasi interpersonal melibatkan
interaksi langsung antara individu, di mana pesan-pesan yang disampaikan dapat
mempengaruhi nilai-nilai, sikap, dan perilaku seseorang. Di lingkungan sekolah,
interaksi antara guru dan siswa, serta antar siswa, dapat menjadi sarana penting
dalam pembentukan akhlak. Guru dapat menggunakan komunikasi interpersonal

untuk menyampaikan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa.

Kedua, dimensi komunikasi interpersonal DeVito membahas berbagai dimensi
komunikasi interpersonal, seperti keterbukaan, empati, dukungan, dan kejelasan. Di
lingkungan sekolah, penerapan dimensi-dimensi ini dapat membantu menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran moral dan etika. Misalnya, guru
yang bersikap terbuka dan mendukung dapat menjadi contoh yang baik bagi siswa

dalam mengembangkan akhlak yang positif.

Ketiga, Umpan balik adalah bagian penting dari komunikasi interpersonal

menurut DeVito. Dalam konteks pembentukan akhlak, umpan balik dari guru
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kepada siswa mengenai perilaku mereka dapat membantu siswa memahami mana

yang benar dan salah, serta bagaimana mereka bisa memperbaiki diri.

Keempat, DeVito juga menekankan bahwa komunikasi interpersonal
dipengaruhi oleh konteks dan lingkungan. Di SDN Depok Baru 3, budaya sekolah,
hubungan antara guru dan siswa, serta lingkungan sosial di sekitar sekolah dapat
mempengaruhi bagaimana komunikasi interpersonal terjadi dan bagaimana nilai-

nilai moral diajarkan dan diterima oleh siswa.

3.5.  Pemilihan Informan dan Tekhnik Pengumpulan Data

3.5.1. Pemilihian Informan

Proses pemilihan narasumber dilakukan oleh untuk memilih guru dan siswa
yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman yang relevan terhadap
subjek penelitian yang sedang diinvestigasi. Informan dipilih karena mereka
memiliki data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan
memberikan wawasan penting dalam pemahaman fenomena yang sedang
diselidiki.

Langkah penting dalam penelitian kualitatif adalah memilih informan dengan
cermat, karena mereka akan menjadi sumber data utama yang membantu dalam
penyelidikan yang lebih dalam terhadap fenomena yang sedang diselidiki.
Melakukan pemilihan informan berdasarkan pertimbangan khusus terkait dengan
subjek penelitian yang menyangkut pola komunikasi interpersonal dalam

pembentukan akhlak siswa.
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Tabel I11. 1

Key Informan

No Nama Usia Jenis Jabatan
Kelamin
1. Iwan Setiawan,S.Pd 45 Laki-laki Kepala
Sekolah
Tabel IlI. 2

Informan Penelitian

No Nama Usia | Jenis Kelamin Jabatan

1 Mubin 27 Laki-laki Guru agama islam
2 Winei 30 Perempuan Guru agama Kristen
3 Rafiq 8 Laki-laki Siswa

4 Dinda 10 Perempuan Siswa

3.5.2. Tekhnik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data penelitian, menggunakan teknik pengumpulan

data sebagai berikut:

1. Observasi
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian

ini adalah observasi dan penginderaan, seperti yang dijelaskan oleh Bungin
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(2008: 118). Penggunaan observasi dalam penelitian ini bersifat pasif, di
mana menghadiri lokasi penelitian sebagai pengamat yang tidak terlibat
aktif dalam interaksi yang diamati. Melakukan observasi di SDN Depok
Baru 3 dengan tujuan untuk memperoleh data yang akurat dan mewakili,

sesuai dengan kebutuhan penelitian saat ini.

. Wawancara

Untuk memperoleh informasi dari subjek yang terlibat dalam
penelitian, metode yang digunakan adalah wawancara mendalam (in-depth
interview). Metode ini melibatkan proses tanya jawab langsung antara
pewawancara dan informan secara tatap muka, baik dengan atau tanpa
menggunakan panduan wawancara, di mana kedua belah pihak terlibat
dalam interaksi sosial yang intens (Bungin, 2008: 111). Responden yang
diwawancara dalam penelitian ini termasuk kepala sekolah, guru-guru, dan
sebagian siswa di SDN Depok Baru 3.

Wawancara dilakukan sesekali dan dalam situasi yang dianggap tepat
untuk membahas beberapa topik penelitian yang lebih mendalam.
Penggunaan wawancara mendalam sangat penting dalam penelitian ini
karena dapat memberikan data yang relevan. Semakin rinci dan tepat
sasaran pertanyaan yang diajukan dalam wawancara, maka semakin baik
informasi yang diperoleh dan memberikan informasi yang rinci dan jelas.

Metode ini merupakan salah satu jenis pengumpulan data yang
memberikan pengamatan penting terhadap masalah yang diteliti untuk
memperoleh data yang lengkap, valid, dan tidak dapat diprediksi. Metode

ini digunakan untuk mengumpulkan informasi yang sudah terdapat dalam
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dokumen. Dalam penelitian sosial, fungsi informasi dokumentasi lebih
banyak digunakan sebagai bahan pendukung dan sampel, karena informasi
primer diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam (Basrowi
dan Suwandi, 2008: 158). Dalam penelitian ini mencari informasi
tambahan dari buku, artikel dan sumber lain untuk mengumpulkan

informasi yang relevan untuk penelitian (Samsu, 2017).
3.6.  Metode Pengelolahan dan Analisis Data
3.6.1. Metode Pengolahan

a. Data Primer
Informasi tersebut diperoleh langsung saat itu juga dengan cara
mewawancarai subjek, mewawancarai beberapa guru dan siswa SDN
Depok Baru 3. Data dari wawancara ini dikumpulkan dan dianalisis untuk
memahami bagaimana orang berinteraksi satu sama lain. Informasi
terpenting yang dikumpulkan dicatat dalam bentuk catatan tertulis atau
rekaman audio/video.
b. Data Sekunder
Data sekunder berasal dari bacaan berupa dokumen-dokumen, seperti
studi literatur, yang memuat berbagai pendapat dan teori tentang buku-
buku atau dokumen lain yang diperlukan untuk melengkapi data primer.
Dalam konteks penelitian ini, data sekunder berasal dari dokumentasi

proses belajar mengajar di SDN Depok Baru 3 (Samsu, 2017).
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3.6.2. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan untuk menyimpulkan hasil dari penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, analisis data bertujuan untuk memberikan makna terhadap
data, melakukan interpretasi, dan mentransformasikan data menjadi narasi yang

mengarah pada temuan ilmiah serta kesimpulan:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Tahapan di mana memilah, berfokus pada penyederhanaan, abstraksi

dan transformasi data mentah yang diperoleh melalui observasi langsung
2. Penyajian Data (Display Data)

Merupakan proses menata keterangan yang terstruktur sehingga
memungkinkan untuk ditarik kesimpulan dan diambil tindakan. Format
yang umum digunakan untuk menyajikan data kualitatif dalam bentuk
karangan berupa tulisan

3. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan diawali dengan tahap
pengumpulan data, dimana analis kualitatif mencari makna dari berbagai
unsur dan mencatat pola, keteraturan, penjelasan, latar, dan rangkaian

sebab akibat untuk merumuskan pernyataan (Samsu, 2017).

Berlandaskan definisi tersebut, Proses pengolahan data dimulai dengan
melakukan wawancara bersama informan yang memiliki pemahaman mendalam
tentang situasi yang menjadi objek penelitian. Selanjutnya, dilakukan transkripsi
Dari data hasil rekaman wawancara dianalisis dengan mendengarkan kembali
rekaman tersebut dan menuliskan hasilnya. Setelah itu, hasil wawancara dianalisis

secara teliti untuk mengurangi data, yaitu melakukan proses analisis yang
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memfokuskan, mengelompokkan, mengarahkan, dan menghilangkan informasi
yang tidak tepat, dan mengorganisir data semacam rupa sehingga memungkinkan

untuk menyimpulkan dan memverifikasi hasilnya.
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PEMBAHASAN

4.1,  Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1. Profile SDN Depok Baru 3

SDN Depok Baru 3 didirikan pada tanggal 17 Oktober 1978. Sebagaian besar
sekolah ini mengikuti pembelajaran kurikulum Kurikulum Operasional SD Negeri
Depok Baru 3 disusun sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, IImu
Pengetahuan dan Teknologi Nomor 56/M/Tahun 2022 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Kurikulum Terkait Revitalisasi Pendidikan Pengembangan Silabus.

Operasional SD Negeri Depok Baru 3.

Gambar IV. 1

Logo Sekolah
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kebutuhan siswa untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang
terintegrasi PPP, literasi 4C (Creative, Critical thinking, communicative, dan
Collaborative), dan HOTS (HigherOrder Thinking Skill). Dalam penerapannya
SDN Depok Baru 3 mengimplementasikan kurikulum merdeka pada kategori
“Mandiri Berubah” yang memperoleh kebebasan dalam penerapanKurikulum
Merdeka pada beberapa bagian dan prinsipnya beriringan dengan pelaksanaan

kurikulum yang telah diterapkan sebelumnya adalah kurikulum 2013.

Berdasarkan pasal 36 ayat (2) Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 yang menegaskan bahwa kurikulum mengikuti prinsip
diversifikasi pada semua jenjang dan jenis pendidikan menurut satuan pendidikan,
potensi daerah dan peserta didik yang akan dikembangkan. Berdasarkan analisis
konteks yang dilakukan SD Negeri Depok Baru 3 sebagai satuan pendidikan yang
diminati sebagian besar warga kota sekitar dan memiliki potensi kawasan/lokasi

strategis di pusat kota memiliki beberapa keunggulan, yaitu:

1. Kontribusi peserta didik yang sebagian besar berasal dari keluarga yang
menghargai pentingnya pendidikan

2. Berada di lingkungan yang memfasilitasi koordinasi dan komunikasi
dengan berbagai pihak untuk kelancaran terlaksananya program sekolah

3. Kultur masyarakat suku Sunda dan Betawi

4. Tersedia cukup fasilitas pendukung yang memadai untuk proses
pembelajaran

5. Sekolah terletak di daerah perkotaan yang ramai dan mudah dijangkau.
Karena lokasi satuan pendidikan Dengan berlokasi di lingkungan perkotaan

dan mayoritas peserta didik berasal dari dalam kota, serta sumber daya
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alam yang terbatas, sekolah menghasilkan profil pelajar yang memiliki

potensi untuk mengembangkan ide dan keterampilan kreatif

Potensi tersebut yang menonjolkan kekhasan daerahnya dengan menjadi
destinasi wisata danau dan taman buatan kota. Salah satu Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan (KOSP) SDN Depok Baru 3 Tahun 2023-2024 2 kegiatan
wirausaha yang dilakukan diantaranya adalah dengan membuat minuman dengan
bahan dasar buah belimbing sebagai buah khas Kota Depok. Dalam rangka
meningkatkan potensi tersebut,SD Negeri Depok Baru 3 bekerja sama dengan
perekonomian dan sumber daya alam/ekologi lainnya. Dalam segi kondisi sosial,
peserta didik di SD Negeri Depok Baru 3 sebagian besar orang tua Mendapatkan
dukungan finansial dengan bekerja sebagai pekerja swasta, pedagang, dan buruh.
Dengan demikian kondisi sosial peseta didik mayoritas berada dalam zona ekonomi
menegah ke bawah. SD Negeri Depok Baru 3 berada dalam kota yang juga

mempunyai budaya daerah yangmenjadi ciri khas yaitu religius.

Kegiatan keagamaan menjadi agenda rutin satuan Pendidikan, yang dapat
mengeksplorasi kemungkinan guru dan siswa untuk mengembangkan kepribadian
yang dapat bertindak sebagai filter saat kita memasuki era globalisasi. Untuk
memenuhi kebutuhan dan tuntutan masa depan peserta didik serta menjadikan
mereka sebagai manusia yang mampu bertahan di era Generasi 4.0, mewujudkan
nilai-nilai luhur bangsa yang terkandung dalam sila Pancasila, menumbuhkan dan
memupuk nilai-nilai luhur bangsa, negara. Menumbuhkan kecintaan terhadap
budaya daerah dan nasional, SD Negeri Depok Baru 3 telah menciptakan kurikulum
fungsional yang sesuai dengan kekhasan dan budaya lokal siswa. Siswa SD Negeri

Depok Baru 3 diharapkan memiliki kecakapan hidup yang berguna dan kemampuan
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menerapkannya dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Dengan begitu,
keinginan Pemerintah Kota Depok untuk melahirkan generasi yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan saat ini akan terwujud. Salah satu upaya untuk
memenuhi harapan tersebut adalah dengan meningkatkan kemampuan membaca
dan berhitung siswa. Sehingga mahasiswa dapat menghasilkan karya tulis yang
mencerminkan profil mahasiswa Pancasila, mampu berpikir Kkritis dan
keberagaman global. Hasil pembelajaran yang diharapkan adalah terciptanya profil
peserta didik yang beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, mandiri, Kritis, kreatif, kooperatif dan serba global.

4.1.2. Visi dan Misi

1. Visi

Dewan Pendidikan menyusun rencana aksi sekolah agar program
pendidikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi sekolah. SD
Negeri Depok Baru 3 sebagai lembaga pendidikan juga harus
memperhatikan perkembangan dan tantangan ke depan seperti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang
memungkinkan arus perubahan dan mobilitas yang sangat cepat antar
sektor dan tempat, globalisasi era informasi, perubahan. dalam perilaku dan
moralitas manusia, kesadaran umum dan perubahan orang lain dalam
pendidikan, era perdagangan bebas. SD Negeri Depok Baru 3 menjawab
tantangan dan peluang tersebut, oleh karena itu sekolah diharapkan
mempunyai visi yang sesuai dengan arah perkembangan masa depan. Visi

bukanlah suatu cita-cita lain yang menggambarkan profil sekolah yang
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diinginkan di masa depan. Visi SD Negeri Depok Baru 3 adalah: “Efisiensi,

Cinta Alam, Lingkungan dan Akhlak Mulia”
Misi

Untuk mewujudkan visi diatas, SD Negeri Depok Baru 3 Kecamatan
Pancoranmas Kota Depok menyelenggarakan pembelajaran terencana dan
terpadu untuk meningkatkan prestasi siswa yang berprestasi baik dalam
bidang akademik maupun non akademik. Mengembangkan metode
pendidikan/pengajaran yang kreatif, inovatif dan integratif untuk
mewujudkan peserta didik yang cerdas berbasis teknologi. Membina siswa
dalam mengembangkan bakat Individual melalui kegiatan yang terprogram
dalam kegiatan Ektra kurikuler. Menanamkan rasa cinta siswa terhadap
semua mahluk ciptaan Tuhan dengan melakukan kegiatan yang dapat
mengakrabkan siswa dengan lilingkungan sekitar sekolah. Meningkatkan

kegiatan bernuansa rohani / Religi untuk menjaga keseimbanganantara

IPTEK dan Akhlak /moral yang dimiliki oleh peserta didik.
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4.1.3. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
UPTD SD NEGERI DEPOK BARU 3
TAHUN AJARAN 2023/2024

At KoryatiS.Pd Kommala Sari, S.si

Nurmahilah, S.Pd

Matijih Anwar, SPd
[ Gewwwan

Widys Wulsndari, SPd

Dian Yullzwatl, SPd

mmhsﬁm

Penjaga Sekolah
| Siswa I

Gambar IV. 2

Struktur Organisasi
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4.2. Hasil Penelitian

4.2.1. Pola Komunikasi Interpersonal Guru dan Murid Dalam Pembentukan

Akhlak SDN Depok Baru 3

Bab 4 ini menyajikan materi kualitatif hasil penelitian dan pembahasan
berdasarkan kegiatan penelitian penulis di SDN Depok Baru 3 mengenai model
komunikasi guru dan siswa dalam pembentukan semangat kerja di SDN Depok
Baru 3. cerita Bahan penelitian ini berasal dari observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dari kegiatan observasi, penulis mengamati keadaan dilapangan dan
melihat proses pembentukan akhlak guru kepada siswa secara langsung. Lalu
penulis juga melakukan wawancara kepada informan yang memenuhi standar
penelitian untuk melengkapi data primer dan informasi yang lebih detail mengenai
pembentukan akhlak di sekolah. Selain itu, untuk melengkapi data juga dilakukan
kegiatan dokumentasi selama melalukan pengamatan. Sedangkan bahan pustaka
seperti jurnal, buku dan bacaan lainnya menjadi pedoman ilmiah dalam penelitian

ini untuk memperoleh informasi yang diperlukan.

Pengkaji ini mengamati di SDN Depok Baru 3 sebagai objek penelitian. Tujuan
dipilihnya SDN Depok Baru 3 sebagai Penulis memilih sekolah sebagai lokasi
penelitian untuk mengeksplorasi pembentukan akhlak. Selain itu, SDN Depok Baru
3 sekolah terbaik di Depok memiliki fasilitas yang baik bagi siswa. Oleh karena itu,

objek ini dipilih agar hasil penelitian dapat menjadi refrensi dan acuan.

Untuk melaksanakan pra-penelitian terlebih dahulu untuk mengamati

lingkungan dan kegiatan gerakan literasi sekolah yang ada di SDN Depok Baru 3.
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Selanjutnya, dilakukan penelitian dengan cara observasi dan melakukan wawancara
dengan responden yang telah dipilih sesuai untuk mengumpulkan data yang relevan
dengan panduan wawancara yang telah disiapkan, dan transkrip wawancara juga
disertakan sebagai bagian dari metodologi penelitian. Kemudian dilakukan
triangulasi yang digunakan untuk membandingkan keadaan dilapangan dan teori

yang ada.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SDN Depok Baru 3. Informasi Pola
Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan Akhlak dengan Siswa di SDN Depok
Baru 3. Untuk memperoleh beberapa wawasan dari pekerjaan mereka di lokasi
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber atau informan, dapat
menganalisis pola komunikasi interpersonal antara guru pendidikan moral dan

siswa di SDN Depok Baru 3:

1. Komunikasi Dua Arah
Hubungan yang berhasil antara guru dan siswa melibatkan dialog dua
arah di mana guru tidak hanya menyampaikan informasi namun juga
menerima tanggapan dari  siswa, memfasilitasi interaksi yang
memungkinkan siswa untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan
berbagi pengalaman. Bapak Iwan, kepala sekolah, menekankan pentingnya
hal ini.
“saya tidak mengajar, saya tetap siap membantu jika ada masalah yang
mereka hadapi. dan akan menanyakan apa kendalanya dan
mendiskusikannya dengan baik. Misalnya, jika ada siswa yang
berkelahi dan tidak bisa diselesaikan oleh guru lain, saya akan turun
tangan untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut” (Iwan, 6 Juni
2024).

Dari pembahasan wawancara tentang Bapak Iwan selaku kepala

Sekolah di SDN Depok Baru 3 yaitu tentang komitmen kuat terhadap
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kesejahteraan siswa meskipun tidak selalu terlibat dalam pengajaran
langsung ke siswa. Meskipun tidak mengajar, guru ini selalu siap
membantu siswa dengan masalah yang mereka hadapi, menunjukkan
komitmen terhadap kesejahteraan dan perkembangan siswa di luar
pembelajaran akademik.

Guru ini mengambil pendekatan proaktif dengan menanyakan
hambatan yang dihadapi siswa dan mendiskusikannya secara mendalam,
mencerminkan pendekatan komunikatif yang berfokus pada solusi
masalah. Saat muncul masalah serius seperti perkelahian yang tidak bisa
diselesaikan oleh guru lain, guru ini siap turun tangan untuk membantu
menyelesaikan konflik, menunjukkan tanggung jawab dan keterlibatan
dalam menjaga lingkungan belajar yang aman dan harmonis.

“Guru agama islam menyampaikan materi secara lisan, sedangkan

siswa mendengarkan dan menerima materi melalui LCD proyektor.

Guru kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

dan mengemukakan pendapat, yang kemudian dibicarakan oleh guru

agama, sehingga siswa dapat SDN Depok Baru 3 Baru memahami

makna materi, dan proses belajar mengajar ditingkatkan”. (Mubin, 6

Juni 2024).

Dari hasil pembahasan guru agama islam tentang metode komunikasi
dua arah yaitu dilakukannya secara lisan dan melalui tekhnologi serta
melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa Guru agama Islam
mengajar dengan metode lisan, memungkinkan penjelasan langsung dan
penekanan pada poin-poin penting. Siswa menerima materi melalui
proyektor LCD, yang memperkuat aspek visual dan membantu pemahaman
mereka. Teknologi ini membuat pelajaran lebih menarik dan mudah diikuti.

Guru juga membahas pertanyaan dan pendapat siswa untuk memastikan

pemahaman materi, menunjukkan responsivitas dan adaptabilitas terhadap
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kebutuhan siswa. Kombinasi pengajaran lisan, dukungan teknologi, dan
interaksi aktif membuat proses belajar mengajar lebih efisien. Siswa lebih
terlibat dan termotivasi, sementara guru dapat menilai pemahaman siswa
secara langsung dan menangani kesulitan belajar yang muncul.

“Untuk  komunikasi dua arah yang dilakukan siswa seperti

memperdalam  pemahaman  mereka tentang  pembelajaran,

menyempurnakan  pemikiran  pembelajaran dan  kemampuan
memecahkan masalah, dan memperkuat rasa percaya diri. Lebih jauh
lagi, ini menumbuhkan rasa didengarkan dan dihargai, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan motivasi siswa dan keterlibatan aktif

dalam upaya pendidikan.” (Rafig, 6 Juni 2024).

Dari hasil wawancara dengan rafig murid kelas 5 sd yaitu membahas
tentang Melalui diskusi dan interaksi aktif, siswa mengasah kemampuan
berpikir kritis dan mengembangkan keterampilan dalam memecahkan
masalah. Dengan menggunakan pemikiran Kkritis, mereka mempelajari cara
mengevaluasi informasi secara mendalam dan berpikir analitis.
Komunikasi dua arah memberikan pengalaman kepada siswa bahwa
pendapat dan kontribusi mereka didengar dan dihargai. Hal ini berpotensi
Membangkitkan keyakinan diri siswa dengan memberikan mereka peran
aktif dalam pembelajaran dan proses pengambilan keputusan

Secara umum, komunikasi dua arah berperan dalam membuat suasana
belajar yang menerima semua orang dan tanggap terhadap kebutuhan
siswa. Ini membantu meningkatkan efektivitas pendidikan dengan
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik, meningkatkan motivasi siswa,

dan mendorong keterlibatan terlibat secara aktif dalam kegiatan

pembelajaran.
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“Memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan dan berdialog
tentang ajaran agama, nilai-nilai etika, dan masalah spiritual. Hal ini
membantu mereka memahami dan menghayati ajaran Kristen dalam
kehidupan sehari- hari. Guru menyelenggarakan aktivitas kelompok
dan diskusi, memungkinkan siswa untuk bertukar pandangan mengenai
topik-topik keagamaan, saling belajar, dan menguatkan iman mereka
melalui interaksi sosial yang bermanfaat.” (Winei, 6 Junio 2024).

Komunikasi dua arah sangatlah krusial di lingkungan sekolah karena
guru tidak selalu benar dalam pengajarannya. Oleh karena itu, baik guru
maupun murid harus aktif dalam menyampaikan dan menerima informasi.
Kemudian pola komunikasi interpersonal dalam pembentukan akhlak
dengan komunikasi dua arah dapat dikatakan efesien.

Melalui interaksi sosial yang positif dalam kegiatan kelompok dan
individu, siswa dapat saling belajar dan memperkuat keyakinan mereka. Ini
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pertumbuhan
spiritual siswa melalui pengalaman sosial yang konstruktif dan
membangun. Secara keseluruhan, pendekatan ini tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman teoritis tentang agama Kristen, namun
juga untuk mengembangkan karakter dan nilai-nilai spiritual siswa.

Guru memegang peranan penting dalam mengarahkan dan
membimbing siswa untuk memahami secara mendalam dan menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
menekankan betapa pentingnya komunikasi yang interaktif dan kolaboratif
dalam pendidikan agama Kristen, sehingga siswa tidak hanya memahami
konsep-konsep agama tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-nilai

tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka.
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2. Komunikasi Banyak Arah

Pertukaran informasi di antara lebih dari dua individu atau kelompok,
dengan setiap peserta secara aktif menjadi pengirim dan penerima pesan.
Hal ini menghasilkan jaringan interaksi yang dinamis dan kompleks, di
mana informasi dapat bergerak ke berbagai arah dan tidak terbatas pada
hanya dua pihak.

Proses komunikasi dalam kegiatan pembentukan akhlak siswa di SDN
Depok Baru 3 adalah contoh komunikasi kelompok. Hal ini terjadi ketika
seorang guru berbagi pesan dengan lebih dari tiga siswa, dengan pesan
tersebut berupa ide atau pemikiran, bukan perasaan. Setelah guru
menyampaikan pesan, siswa sering mengajukan pertanyaan jika mereka
tidak memahami sesuatu. Pada titik ini media dapat mengubah bentuk
komunikasi menjadi komunikasi interpersonal.

Mengembangkan akhlak dalam diri seseorang bukanlah hal yang
mudah, karena akhlak merupakan perilaku baik yang dimiliki setiap orang.
Dengan waktu kurang dari dua jam per sesi, waktu yang dimiliki guru
agama sangat sedikit. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, SDN Depok
Baru 3 Baru mempunyai program Kkegiatan yang mendukung
pengembangan moral siswa.

Menemukan beberapa unsur komunikasi yaitu guru agama berperan
sebagai guru untuk menyampaikan pesan kepada siswa (materi
pembelajaran/pengembangan moral). Pesan ini disampaikan guru agama
Islam kepada santrinya dalam bentuk petunjuk teknis atau moral. Siswa

berperan sebagai pengirim atau penerima pesan, sedangkan sekolah
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menjadi media komunikasi antara guru dan siswa. Hasil dari interaksi
tersebut adalah guru menjadi teladan yang baik bagi siswa, sehingga siswa
dapat mencontohnya dalam kehidupan sehari-hari, dalam berperilaku
terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sosialnya:

“Komunikasi yang seperti ini yang saya lakukan di sekolah seperti

diskusi agar bisa saling berbagi pendapat dan ide-ide mereka yang

kadang mereke pendam. Kemudian sering mengadakan rapat sekolah
dan berpatipasi masalah- masalah penting yang ada disekolah” (Iwan,

6 Juni 2024).

Dari hasil wawancara Bapak Iwan selaku kepala sekolah,
pembahasanya yaitu bahwa komunikasi di sekolah melibatkan tidak hanya
siswa, tetapi juga guru, staf administrasi, dan mungkin orang tua. Rapat-
rapat ini berfungsi sebagai platform untuk mengidentifikasi, memahami,
dan menyelesaikan masalah-masalah yang relevan di sekolah.

“Kalau disekolah itu melakukan diskusi dengan teman, mengajukan

pertanyaan kepada teman dan guru, memberikan tanggapan terkait

topik yang dipelajari. Mengerjakan kelompok, beribadah bareng di

sekolah, dan mengikuti organisasi di sekolah (Dinda, 06 Juni 2024).

Pembahasan Siswa kelas 5 sd tentang komunikasi banyak arah yang
dimaksud Siswa tidak hanya mengambil pengetahuan dari guru, tetapi juga
aktif terlibat dengan mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan
terhadap pertanyaan dari guru atau teman sekelas, serta berbagi pemikiran
atau pengalaman pribadi terkait dengan topik yang sedang dipelajari. Ini

menunjukkan lingkungan belajar yang dinamis di mana siswa memiliki
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kesempatan untuk berkontribusi secara aktif dan memperluas pemahaman
mereka melalui interaksi langsung. kecuali itu, siswa berkolaborasi dalam
kelompok untuk menyelesaikan tugas atau proyek bersama. Mereka
berdiskusi untuk merencanakan strategi, membagi tugas sesuai dengan
keahlian masing-masing anggota, dan saling memberikan masukan untuk
mencapai tujuan kelompok. Ini tidak hanya mengembangkan keterampilan
kolaborasi, tetapi juga memungkinkan siswa untuk belajar bagaimana
bekerja dalam tim untuk mencapai hasil yang diharapkan.

Dengan mengikuti kegiatan tersebut, siswa tidak hanya meningkatkan
keterampilan komunikasinya, tetapi juga memperluas pengetahuannya,
meningkatkan rasa percaya diri dan mengembangkan kemampuan bekerja
secara efektif dengan orang lain. Ini sangat penting dalam membentuk
siswa sebagai individu yang siap menghadapi tantangan dalam kehidupan
pribadi dan karier mereka di masa depan.

Guru aktif berpartisipasi dalam diskusi dan rapat sekolah untuk
berpengaruh dalam pengambilan keputusan di sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi di sekolah tidak hanya sekedar pertukaran

informasi, namun juga mempengaruhi kebijakan dan kegiatan sekolah.

. Komunikasi Non Verbal

Cara untuk menyampaikan dan menerima pesan tanpa menggunakan
kalimat. Bentuk ekspresi ini tidak melibatkan bahasa lisan atau tulisan,
melainkan menggunakan isyarat fisik. Ini adalah contoh dari komunikasi
non-verbal yang meliputi gerakan tubuh, ekspresi wajah, kontak mata,

postur tubuh, dan penggunaan ruang.Seringkali, komunikasi non-verbal
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mendampingi komunikasi verbal, menambahkan konteks atau memperkuat
pesan yang disampaikan secara lisan.
“Guru sangat penting memerlukan komunikasi non-verbal untuk
menegaskan pesan moral terhadap siswa seperti senyum untuk
menunjukan dukungan kepada siswa dalam pembelajaran, kontak mata
untuk menunjukan pehatian kepada siswa, dan gerakan tangan yang
sopan untuk memperkuat pesan, ekspresi wajah yang positif juga bisa

meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran ke siswa.” (Winei, 06
Juni 2024).

Menggunakan kata-kata, tetapi lebih mengandalkan isyarat, ekspresi,
dan tindakan untuk menyampaikan pesan, perasaan, atau sikap. Dalam
konteks sekolah, bentuk komunikasi ini sangat penting karena dapat
memberikan banyak informasi tentang kondisi emosional dan sikap siswa
yang tidak selalu dapat diungkapkan secara verbal.

Dengan demikian, memahami dan memanfaatkan komunikasi non-
verbal di lingkungan sekolah dapat meningkatkan kualitas interaksi dan

pembelajaran, serta mendukung perkembangan emosional dan sosial siswa.

4.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru dan siswa yang ada di
SDN 03 Depok Baru mengenai Pola Komunikasi Interpersonal Dalam
Pembentukan Akhlak yang akan di bahas menurut Joseph A Devito ada beberapa

teori yang akan diambil sebagai berikut:

1. Pengaruh Komunikasi dampak atau efek yang dihasilkan oleh interaksi
verbal dan nonverbal antara guru dan murid dalam proses pengajaran dan
pembelajaran, yang berkontribusi pada pembentukan dan perkembangan
karakter serta nilai-nilai moral murid. Dalam hal ini, pengaruh komunikasi

melibatkan bagaimana cara guru menyampaikan pesan-pesan moral,
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memberikan teladan, memberikan umpan balik, serta bagaimana murid
menerima, memahami, dan menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan
melalui interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Pola komunikasi yang
efektif dan positif antara guru dan murid dapat mendorong perkembangan
akhlak yang baik, seperti kejujuran, disiplin, rasa tanggung jawab, dan rasa
hormat pada murid. Sebaliknya, pola komunikasi yang kurang efektif atau
negatif dapat menghambat proses pembentukan akhlak tersebut. Pengaruh
ini mencakup berbagai aspek, termasuk kualitas hubungan interpersonal
antara guru dan murid, metode komunikasi yang digunakan, serta
bagaimana lingkungan sekolah mendukung atau menghambat komunikasi
yang positif dan konstruktif. Misalnya: Guru menggunakan komunikasi
interpersonal untuk menyampaikan nilai-nilai moral kepada murid.
Misalnya, melalui nasihat, cerita, dan contoh teladan, guru dapat
menanamkan sikap jujur, disiplin, dan hormat kepada murid, Guru yang
konsisten dalam pola komunikasinya, baik dalam memberikan pujian
maupun teguran, membantu murid memahami pentingnya perilaku yang
baik secara berkelanjutan. Misalnya, guru yang selalu memberikan umpan
balik yang konstruktif akan membantu murid menginternalisasi nilai-nilai
akhlak.

. Dimensi Pola Komunikasi berbagai aspek atau elemen yang memengaruhi
cara komunikasi terjadi antara guru dan murid, serta bagaimana
komunikasi tersebut berperan dalam proses pembentukan akhlak. Dimensi
komunikasi ini mencakup berbagai faktor yang berperan dalam interaksi,

baik dari segi isi pesan, hubungan yang dibangun, konteks, maupun cara
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penyampaian pesan. Dan Dimensi-dimensi ini berinteraksi dan bersama-
sama memengaruhi bagaimana pesan moral disampaikan dan diterima
dalam hubungan interpersonal antara guru dan murid, serta bagaimana
akhlak murid terbentuk di lingkungan sekolah. Misalnya: Dimensi ini
merujuk pada apa yang disampaikan dalam komunikasi, yaitu isi pesan
yang diberikan oleh guru kepada murid. Misalnya, nasihat, ajaran moral,
dan cerita yang mengandung nilai-nilai positif, seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan rasa hormat.

. Pembenetukan Umpan Balik yaitu fungsi dan dampak dari respons atau
reaksi yang diberikan oleh guru kepada murid (atau sebaliknya) selama
interaksi komunikasi, yang bertujuan untuk memperbaiki, memperkuat,
atau mengarahkan perilaku murid dalam rangka pembentukan akhlak.
Secara keseluruhan, peran umpan balik adalah sebagai alat untuk
mengarahkan, memperbaiki, dan memperkuat perilaku murid, serta sebagai
sarana komunikasi yang penting dalam proses pembentukan akhlak yang
efektif di sekolah. Misalnya: Ketika murid menunjukkan perilaku yang
baik, seperti kejujuran atau kedisiplinan, guru memberikan umpan balik
positif berupa pujian atau penghargaan. Contohnya, guru mungkin
mengatakan, "Saya bangga dengan kamu karena selalu jujur dalam setiap
situasi.” Umpan balik seperti ini memperkuat perilaku positif dan
mendorong murid untuk terus berperilaku baik, Umpan balik juga
berfungsi untuk mengoreksi perilaku yang kurang baik. Misalnya, jika
seorang murid melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai

akhlak yang diajarkan, guru memberikan teguran yang sifatnya
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membangun. Guru mungkin berkata, "Saya melihat kamu kurang sopan
saat berbicara tadi. Bagaimana jika kita belajar bersama cara berbicara yang
lebih baik?" Umpan balik ini membantu murid memahami kesalahan
mereka dan memperbaiki perilakunya.

. Pengaruh Lingkungan Komunikasi adalah dampak atau efek yang
ditimbulkan oleh lingkungan fisik, sosial, psikologis, dan budaya di
sekolah terhadap cara guru dan murid berinteraksi dan berkomunikasi.
Lingkungan ini memengaruhi kualitas, efektivitas, dan hasil dari
komunikasi yang terjadi dalam proses pembelajaran dan pembentukan
akhlak. Lingkungan komunikasi mencakup berbagai faktor seperti suasana
kelas, budaya sekolah, hubungan antar murid, dukungan dari orang tua,
serta teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran. Pengaruh
lingkungan ini dapat memperkuat atau menghambat upaya guru dalam
menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada murid. Pengaruh
lingkungan komunikasi ini sangat penting karena lingkungan yang
mendukung dapat memperkuat pola komunikasi interpersonal yang positif
antara guru dan murid, sehingga membantu dalam proses pembentukan
akhlak yang baik di SDN 03 Depok Baru. Misalnya: Lingkungan fisik
sekolah, seperti penataan ruang kelas yang rapi, nyaman, dan mendukung
interaksi, dapat mempengaruhi efektivitas komunikasi antara guru dan
murid. Suasana kelas yang positif membuat murid lebih mudah berfokus
pada pelajaran dan pesan moral yang disampaikan oleh guru. Misalnya,
suasana kelas yang tertata baik dengan dekorasi yang mendukung nilai-

nilai moral (seperti poster tentang kejujuran atau disiplin) dapat
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memperkuat pesan yang disampaikan oleh guru, ingkungan sosial di
sekolah, termasuk budaya komunikasi yang ada di antara seluruh warga
sekolah, sangat mempengaruhi pola komunikasi interpersonal. Di SDN 03
Depok Baru, jika budaya sekolah menekankan pentingnya saling
menghormati, bekerja sama, dan mendukung satu sama lain, hal ini akan
tercermin dalam interaksi sehari-hari antara guru dan murid. Misalnya, jika
seluruh staf sekolah mendukung sikap saling menghargai, murid akan lebih

cenderung mengikuti teladan ini dalam interaksi mereka.



BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Penulis menyimpulkan berdasarkan hasil wawancara terhadap lima responden
metode komunikasi guru pendidikan moral dan siswa di SDN Depok Baru 3 bahwa
upaya guru sekolah dalam melaksanakan pendidikan moral siswa dilakukan melalui
metode yang berbeda-beda, seperti dialog . Biasakan berperilaku baik, memimpin
dengan memberi contoh, menasihati, bercerita dan memberi perhatian khusus.
Mereka juga belajar pendidikan akhlak, menjaga akhlak, membaca dan menulis
teks agama, perilaku dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kegiatan ini
dilaksanakan secara menyeluruh dan menghasilkan terlaksananya pembelajaran di

kelas.

Misalnya seorang guru membimbing murid-muridnya dalam mengembangkan
akhlak menuju Tuhan Yang Maha Esa. aDlam pengajaran surat-surat sholat,
wudhu, doa dan hijaiyah menggunakan model komunikasi interpersonal dan satu
arah, baik verbal maupun non verbal. Guru menggunakan bahasa verbal berupa
perintah ketika mengajarkan doa kepada siswa penyandang disabilitas, seperti: Doa
setelah pembelajaran dan ayat-ayat doa seperti Surat Al-Fatihah, Al-lIkhlas dan
Annas yang dibacakan secara lemah lembut, perlahan dan berulang-ulang. - ulangi
kata-katanya. Bahasa verbal lainnya berupa petunjuk digunakan untuk
mengingatkan siswa agar shalat tepat waktu. Bahasa non-verbal seperti isyarat

tangan digunakan untuk membimbing siswa

65



66

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran

kepada :

1. Untuk seorang guru agama, sangat penting untuk memiliki dedikasi dan
tanggung jawab yang besar dalam meningkatkan moral dan akhlak para siswa.
Selain itu, mereka juga harus mampu menjadi teladan yang baik bagi para

muridnya.

2. Di SDN Depok Baru 3, diharapkan terjalin kedekatan personal antara guru
dan siswa. Kedekatan ini akan memudahkan guru dalam berkomunikasi dengan

siswa, terutama karena ada beberapa siswa yang akhlaknya kurang baik
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Trasnkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA 1

Nama Informan : Iwan Setiawan

Jabatan : Kepala Sekolah

Waktu : 06 Juni 2024

Tempat : SDN Depok Baru 3

1. Bagaimana sekolah menggunakan pola komunikasi untuk membangun
akhlak kepada siswa?
Jawab: Sekolah ini mengikuti komunikasi terbuka dan menyeluru seperti
menekankan pentingnya percakapan antara guru, siswa dan orang tua. Kami
mengadakan pertemuan rutin dan menggunakan platform digital untuk
memastikan semua pihak terlibat dan berkontribusi terhadap pengembangan
akhlak siswa.

2. Bagaimana peran guru dalam mendukung komunikasi yang
berperangaruh dalam pembentukan akhlak siswa?
Jawab: Guru adalah panutan bagi siswa. Menggunakan pendekatan empati
dalam komunikasi, mendengarkan dengan baik, dan memberikan umpan balik
yang membangun ke siswa. Selain itu, guru menularkan nilai-nilai moral dalam

pembelajaran sehari-hari dan interaksi langsung dengan siswa.
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3. Alat media komunikasi apa yang digunakan sekolah untuk mendukung
pendidikan akhlak?
Jawab: Guru menggunakan berbagai sarana komunikasi seperti pertemuan
pribadi, grup WhatsApp. Media ini memfasilitasi komunikasi efektif antara
guru, siswa dan orang tua serta menyebarkan informasi tentang nilai-nilai
akhlak dan kegiatan yang ada disekolah.

4. Apakah sekolah mempunyai program khusus untuk mendorong
pembentukan akhlak siswa?
Jawab: Untuk saat ini sekolah ini belum ada program khususnya, untuk
mendorong perkembangnya dengan guru agama islam.

5. Bagaimana sekolah melibatkan orang tua dalam proses pembentukan
akhlak siswa?
Jawab: Kami melibatkan orang tua melalui pertemuan bulanan, kami
melaporkan perkembangan siswa dan mendiskusikan strategi untuk
membesarkan anak-anak yang berperilaku baik. Kolaborasi ini memastikan
nilai-nilai akhlak yang diajarkan di sekolah juga diterapkan di rumah.

6. Bagaimana guru mengevaluasi efektivitas komunikasi tentang pendidikan
akhlak di sekolah?
Jawab: Kami secara rutin melakukan survei dan kuesioner guru, dan orang tua.
Selain itu, sesi umpan balik pada setiap akhir semester membantu menilai
dampak program. Hasil penilaian digunakan untuk memperbaiki dan

mengembangkan strategi komunikasi yang lebih baik.
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7.

10.

Apakah ada pelatihan khusus bagi guru dalam komunikasi efektif untuk
meningkatkan pendidikan akhlak?

Jawab: Ya, kami menawarkan pelatihan khusus bagi guru untuk
mengembangkan komunikasi dan karakter yang efektif. Pelatihan tersebut
mencakup teknik mendengarkan aktif, umpan balik konstruktif dan resolusi
konflik dengan cara yang mendidik.

Bagaimana cara pihak sekolah menangani kasus siswa yang melakukan
pelanggaran akhlak dengan metode komunikasi yang digunakan?

Jawab: Kami menangani pelanggaran dengan pendekatan penuh perhatian dan
suportif. Melalui komunikasi terbuka, melibatkan orang tua dan mencari
solusi. Pendekatan ini membantu siswa memahami konsekuensi tindakan
mereka dan belajar dari kesalahan.

Bagaimana sekolah menjamin keberlangsungan nilai-nilai akhlak dalam
kehidupan siswa sehari-hari?

Jawab: Kami memastikan nilai akhlak pengenalan digabungkan ke dalam
kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, dan program sehari-hari seperti sholat dan
kegiatan sosial. Komunikasi yang terus-menerus antara guru, siswa, dan orang
tua juga berperan penting dalam memperkuat nilai-nilai tersebut.

Peran apa yang dimainkan siswa dalam mempromosikan komunikasi dan
pendidikan akhlak di sekolah?

Jawab: Siswa berpartisipasi aktif dalam meningkatkan komunikasi dan
pendidikan akhlaknya dengan mengikuti kegiatan sekolah, program bimbingan

belajar dan organisasi kemahasiswaan. Kami mendorong siswa untuk menjadi
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teladan bagi teman-temannya dan berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan

yang mempromosikan nilai-nilai yang baik.
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TRANSKRIP WAWANCARA 2

Lampiran 2. Transkrip Wawancara

Nama

Jabatan

Waktu

Tempat

: Mubin

: Guru agama islam

: 06 Juni 2024

: SDN Depok Baru 3

Bagaimana melihat peran guru agam dalam pendidikan akhlak siswa?
Jawab: memegang peranan penting dalam membentuk akhlak siswa, yaitu
sebagai teladan dan pemimpin akhlak. Dengan mengajarkan nilai-nilai
Islam, guru dapat menanamkan akhlak yang baik dan membantu siswa

memahami serta menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

. Strategi apa yang guru gunakan untuk menggabungkan ajaran agama

ke dalam pendidikan akhlak siswa?

Saya integratif, menghubungkan pendidikan agama dengan situasi sehari-
hari yang relevan bagi siswa. Seperti berdoa dan sholat

Bagaimana cara menanamkan nilai kejujuran dan menggabungkan
pada diri siswa?

Jawab: Saya menekankan pentingnya kejujuran di setiap kelas, baik
melalui diskusi langsung maupun contoh praktis. Saya juga menawarkan
siswa kesempatan untuk berbicara jujur dalam situasi apa pun dan memberi
penghargaan kepada mereka yang bertindak jujur.

Langkah apa yang guru ambil untuk mendukung siswa dalam

menyelesaikan konflik secara agama
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Jawab: Saya mengajarkan penyelesaian konflik yang diajarkan dalam
Islam, contohnya: kehati-hatian, permintaan maaf dan pengampunan. Saya
juga memberikan nasehat dan mediasi jika terjadi konflik siswa dan
membantu mencari solusi yang adil dan damai.

Bagaimana cara melibatkan orang tua dalam proses pendidikan
akhlak siswa?

Jawab: Saya berkomunikasi secara teratur dengan orang tua melalui
pertemuan, laporan kemajuan dan diskusi terbuka tentang aktifitas yang
dilakukan siswa di lingukan sekolah. Saya juga mengajak orang tua untuk
berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan dan program pendidikan moral di
sekolah.

. Apa yang guru lakukan untuk memastikan bahwa nilai-nilai moral
diikuti di luar kelas?

Jawab: kalau untuk diluar sekolah sebenernya bukan tanggung jawab
sekolah lagi, cuman saya akan menanyakan ke orangtua murid untuk
keadaan anaknya bagaimana.

Bagaimana cara menghadapi siswa yang sulit mengikuti akhlak yang
sudah diajarkan di sekolah?

Jawab: Saya menawarkan saran dan dukungan kepada siswa yang
mengalami kesulitan. Saya berusaha memahami penyebab permasalahan
mereka, memberikan nasehat yang tepat dan melibatkan mereka dalam
kegiatan yang dapat memperkuat nilai moral mereka. dari.

. Apa tantangan terbesar dalam membangun akhlak siswa dan

bagaimana cara mengatasinya?
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10.

Jawab: Keberhasilan diukur melalui pengamatan perilaku siswa sehari-
hari, masukan dari guru lain dan orang tua, serta cerminan diri siswa
terhadap perubahan positif yang dialami. Evaluasi ini dilakukan secara
berkala untuk memastikan kemajuan yang signifikan. dari.

Apa harapan guru tentang pembentukan akhlak siswa, ketika siswa
sudah lulus sekolah?

Jawab: Harapan saya siswa akan menerapkan akhlak yang sudah di ajarkan
di sekolah dan diterapkan di kehidupannya sehari-hari.

Bagaimana cara mengukur keberhasilan tentang pembentukan
akhlak yang sudah dilakukan siswa?

Jawab: Pertama observasi perilaku sehari-hari yang dilakukan siswa, dan

mendapatkan feedback dari orang tua murid.
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TRANSKRIP WAWANCARA 3

Lampiran 3. Transkrip Wawancara

Nama Informan : Winei

Jabatan : Agama Kristen

Waktu : 06 Juni 2024

Tempat : SDN Depok Baru 3

1. Bagaimana peran guru agama kristen dalam pembentukan akhlak siswa
disekolah?

Jawab: Saya sebagai guru agama kristen membantu mengembangkan siswa
dengan mengajarkan nilai kristiani yang sesuai dengan ajaran tuhan yang maha
esa yaitu kejujuran, kerendahan hati, dan kasih.

2. Strategi apa yang dilakukan guru agama kristen dalam pembentukan akhlak?
Jawab: Untuk kegiatan sekolah saya mengaitkan pelajaran tentang alkitab di
hari jJumat, dan cerita isi yang ada di alkitab.

3. Bagaimana menanamkan kejujuran dan kepribadian siswa?

Jawab: Saya menekankan pentingnya kejujuran melalui kisah-kisah alkitab
seperti kisah Ananias dan Safira. Saya juga memberikan contoh nyata dari
kehidupan sehari-hari dan mendorong siswa untuk selalu berkata jujur dan
bertindak jujur meski dalam situasi sulit.

4. Langkah-langkah apa yang Anda ambil untuk membantu siswa
menyelesaikan konflik dengan cara Kristen?

Jawab: Saya mengajarkan prinsip-prinsip resolusi konflik yang diajarkan oleh

tuhan yang maha esa, seperti pengampunan, rekonsiliasi dan saling mencintai.
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Saya juga memberi nasihat dan menengahi konflik siswa dan membantu
menemukan solusi damai dan adil.

Bagaimana guru mengajarkan siswa untuk rasa hormat kepada orang
lain?

Jawab: Saya mengajarkan tentang bagaimana berbicara dengan sopan,
mendengarkan dengan baik, dan menghormati perbedaan.

. Apa kegunaan ekstakulikuler bagi siswa?

Jawab: Dalam kegiatan ekstakulikuler belajar tentang kerja sama, kepimpinan
dan pelayanan kepada orang lain.

Bagaimana caranya agar siswa mempunyai rasa tanggung jawab?

Jawab: Cara mengatasinya dengan cara memberikan tugas tentang

kemandirian dan kejujuran kepada siswa.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Lampiran 4. Transkrip Wawancara

Nama : Rafiq & Dinda

Jabatan : Siswa

Waktu : 06 Juni 2024

Tempat : SDN Depok Baru 3

1. Kenapa menurut kamu penting untuk memiliki akhlak yang baik di
sekolah?
Jawab: penting karena itu seperti tau kita seperti apa

2. Bagaimana cara kamu menunjukan guru dengan rasa hormat?
Jawab: Cara saya berbicara dengan sopan, mendengarkan guru sedang
mengajar ataupun berbicara

3. Apa yang kamu lakukan ketika melihat teman melakukan perbuatan
yang kurang baik?
Jawab: Saya akan mengur dia, dan melaporkan ke guru jika pebuatan di
berbahaya

4. Bagaimana cara kamu mengatur diri kamu disaat kamu merasa marah
ataupun kesal di sekolah?
Jawab: Saya lebih memilih diam nanti akan hilang sendiri kemarahan dan
kekesalan saya.

5. Kenapa kejujuran itu penting dalam sehari-hari?

Jawab: untuk menhilangkan dosa dan supaya orang juga percaya dengan Kita.
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10.

11.

12.

Apa yang harus kamu lakukan jika kamu berbuat salah ke guru ataupun
teman sekolah kamu?

Jawab: Saya harus meminta maaf dan tidak akan mengulanginya kembali.
Bagaimana cara kamu membantu jika teman kamu mengalami kesulitan?
Jawab: Saya kasih solusi, dan laporkan ke guru jika itu berbahaya.
Bagaimana cara kamu menunjuka sikap peduli terhadap lingkungan
sekolah?

Jawab: Tidak membuang sampah sembarangan, tidak merusak fasilitas yang
ada di sekolah.

Bagaimana cara kamu menjaga amanah yang diberikan guru?

jawab: Saya mengerjakan tugas dengan tepat waktu

Bagaimana kamu menanggapi kritik dan saran dari teman?

Jawab: Dengerin, dan kalau baik Kkita lakukan.

Apa kebiasaan positif yang kamu lakukan di sekolah?

Jawab: Disiplin, datang tepat waktu, menyelesaikan tugas, dan ikut
ekstakulikuler.

Bagaimana cara kamu menunjukkan kepedulian kamu ke teman?
Jawab: Membantu jika dia dalam kesulitan, memberikan dukungan kepada

teman.
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Lampiran Dokumentasi 1 (Key Informan)
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